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I
.

Sebagaimana ditegaskzul ciaiam Garis-Caris Besar i-Ialuari Ncgar6 dir_i,i,, .,:.

bsit}va Koptlrasi harus diberi kesempatan seluas-iua.snya dan di tingkatki.r.n penibi,-,:,: ,

sehingga lronar-benar mampu menunaikan r]eranail l/ang sesunqgulrnya r-,r:r: ,,

pi:rnbangunan. Selanjutnya dinyatakan pula kepada kopr:rasi diberikan peranel rir,:,.

rilitflll gerali .yang iuas untuk tnelaksanakan pen;banguna,l cli berbagai sei<tgr. i.-:,,iir;,,

huhltngan itu i<operasi juga digunakan sebagai salah sahr rvadah utaniii i.rii;r,

nrcnrbina l":cmarnpuan golongair ekonomi lemah.

selain itu pula ag{ir k.perasi-koperasi yang sungguh-s,ngguir ,. :,, ,

n'remainkan peranannya demi peningkatan kesejahteraan rakluat, terlebih_lebih iir.,,,,,

yang masilr berpendapatan rendah **i.u kegiaten-kegiatan kopera.si harus sung,i:i:;i.

sungguh di elasari oleh azas-azas koperasi.

oleh karena besarnya perallan koperasi teruta"ma sebagai wahanii p;:riir,,.::.,

masyaral<at dalam menopang kehidupan perekonornian. Di sisi larn iroperasr ini .,,,.,

merLrpakan satu badan yang berkecimpung dalarn dunia usaha cliautara badan u.,,ri;,,

lainnya' Adapun Lradan usa.ha tersebut oleh Undang-Undang diberikan kerluduha,,,r1,,.

sebagai ba<ian huktml, dan dapat.iuga dikat;lkan sebagai sub.jek hul<um i,;i.:,,

rnempunyai kekuasaan atau wewenang'untuk nrenclukung hak dan kel,,ajibilp . r.,r,i

oleh hukum diberikan kepadanya. Kewenangail yang rJiberika;r kepa,is i;(,-ri:: r:: .

tersebut, berarti bahrva koperasi itu dapat melai<i:kan tindakan aiau oerbuiitar iir, ,

cli dalam pergaulan masyarakat.

Dalarn kedudtrkan koperesi ini sebagai hadan hukum mempunlrDi suah.r ,. , ,

ciri fersendiri, jika dibandingkan dengan bacan usaha lain yang juga nierl])l-i.,-,

status sebagai badan hukum. I{al yang derrikia;r itu dapat dilihat antari: lain i, ,,,
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pertanggultg jaw,aban para anggota. I'anggung jaivatr yang demiktan'bes:rrn5'it iltl:'irrr'

cli3kibatkal l<arena brdan usaha koperasi dalain gerak usahanya ditlorong oieii i:l.r

l<erja sarna dan titlak merupal<an konsentrasi rnodal. Sehlngga tnodal koperast ',ittr;'

lcri'Lrrnpul .Jari iuran pala anggotanya tidak cukup sebagai ja"ninan terlti''i:'r

Irc ntot.t uhatr l.a gihan kreditur kopcrasi.

Kcperasi Indonesia addah kumpulan orang-orang dan Llukati kump.r.rian tiiili,!-

srrnata, pengarr.th tlan penggunaan modal '-lalatr koperasi tidali tltbt:nr:il'

mengurangi makla dan mengaburkan pengertian kr:perasi sebagai kumpiLlan 1-nnr'i'.r:ii

(orang) bukan seba.gai kumpulan nrodal secare mutlak. Ini l-'erarti l<operasi irliLr-

benar-benar mengabCi kepacia kepontingan orang banyak. Dalaln l<operasi iebrir r1:

utamakan kerjasama, gotong rcyong berdasarkan suatu rvadah denrol<rasi elioi:i;rr''

dan sosial. Dengan demikian agar dapat di mengerli bahrva koperasr itu adalah ,.niiii

para anggota senCiri, maka koperasi harus dir:rus dan diatur sesLtai dengan liehcrrcl:li'

para anggotanya sendiri dalam suatu wadah yang disebut dengan nalnzl rapat ang!r,')tir

Dengan dernikian diharapkan kelak terupta koperasi yang berl'ungsi sci;iigrlr

alat perjuangan ekonomi untuk mempertinggi kese.iahteraan rak','21 ciar' :Ll

pendemokrasian ekonomi nasional, Cengan pengembitngan koperasi ciapat 11 1i1r

r.nenghapus serta mengurangi pel.a kemiskinan bangsa Inclonesra.

Derrgan memperhatikan kedudukan koperasi seperli yang tersebut dr :il;:r

maka peranan koperasi saflgatiah penting daiam menumbult kembangkail pt,itrl:':

ekongmi prasyarakat pada umumnya dan anggota koperasi senriiri khususnf a- r-';ii:

rr-rervr"dudkan kehirlupan dernokrasi ekonomi liang mempunyai ciri-ciri denr' ,.'

kelrersatr aan, keke I u argaan dan kete rbukaan.
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Koperasi sebagai badan hukum sebagai:nana di uraikan ,Ji atas, bahwa ba<J;ir

hukum itu ialah setiap podukung hak dan kewajiban yang tidak bediwa atau tcpalnr,:r

yang bukan manusia. fuIanusia yang mempunyai kepentingan be rsalna

mempeduangkan sesuatu tujuan tertentu, berkunrpul mempersatuhan diri, merel:i:

menciptakan suatu perkumpulan <ian memilih pengurusnya yang akan merva1rli

mereka' Dimana mereka rnernasukkan clan mengumpulkan harta kekayaan ya.g sama

sekali terpisah dari kekayaan anggotanya, mereka menetapkan peraturan-peraturaii

tingkah laku untuk mereka dalam hubungannya satu sama lain.

Dengan demikian pergaulan hiCup rnenghendaki bahwa ,1i sini harus acJ,iiva

subjek hukum baru yang bertindak keiepan terlepas dari manusia yang disebut ber.rja*

hukum' Salah sahr yang termasuh dalam pengertian badan hukum ifu adaiah koperasi,

sebagaimana yang telah di uraikan sebeiumnya. Jadi dengan demikian berarti bahr,,,,_

koperasi ini dianggap sebagai manusia yang'mempunyai hak dan kewajiban atau

dengan kata lain sebagar pendukung hak dan kewajiban. Diratakan demikian karenii

subjek hukum ini dapat melalcukan tindakan hukum sendiri, dapat rnembeli rum*ii

sendiri dengan tidak perlu semua anggota-anggotanya yang nrelaktil;*;;

penandatanganan sesuatu akta.

Selain itu pula jika badan hukum ini yang kita nanrakan badan hrikui-r,

ditunjuk dan ditugaskan sebagai badan penlalur untuk rlelakukan distribusi biiii:rg

sandang pangan, umpamanya tekstil dan beras maka rakyat yang membeli de,garr

harga yang murah itu betul-betul merasakan akibat hukumnya dari perhubun,rar r

hukum antara mereka dengan banfuan hukum yang bertugas melakukan,listribusi iiu.
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Porbuatan badan lrukunl dirasakan oleh rnereka, nrereka be1.r-rl-betul Lnen, , ir-.:'

r.lan meniadi pernilik baru Cari tekstil dan beras akibat penyerahan dengan katr, ler:i

rahyat rnqngambil alih hak sesuttu benda yarrg ta<iin1'a rnen-iadi hak dari i;ada;r

hult,,rm. N{ereka menerima barang itu bukan dari anggota-anggotiinyt buk:tr i.i.l,

nranusia tctapi dari hadarr hukurn itu sendiri. Jadr iela:; sekali disini bahrva l-'llr,Lrir

hukum itu dapat rnengambii ahli suatu hak dan subyek hukr"un yang lain dan .lr,t',.

mengalihkan hakny'a kepada- subyek hukum yang lainnya, seperti halnya ant;il

manusia dengan manusia lainnya.

Memang peraturan hukum memperlakukan sama, lrubungan trntara i:a,-L:l

hukum dengan nranusia, antara badarr hukurn derrgan baCan hukurn lainnva, S.rileiir

hubungan antara manusia dengan nranusia. IlLrkum ticiak ttembedakan tidal: i;Lrl

rnenrbuat peraturan hukum khusus bagi hubungan hu[,"run tertentu ditnttna l.r,i. ,

hr-rkum rnenjadi pihak dan pihak-pihaknya.

f)engan dernikian berarti bahrva di daiarn hukum, badan hukLln ir,

mempunyai kepentrngan sendrri sebagaimana ada pada. diri manusia. Kepeni.rrr:ir.'

],ang dilinciungi oleh hukum dan di perlengkapi oleh suatr: aksi jika l,;epenttrtr ,

diganggu dalain mempertahankan' kepentingan;rya. Badan hukutlr itu t'rir'-i,'

tantpil ke muka dalarn ptoses, baik sebagai penggugat maupun sebagai tei:Llii:i;

Selringga dengan dernikian tidak sulit menggarnbarkan suatu kenyataan ditri i;itij;. ,

hukum itu.

Setelah diketahui apa yang dinraksud dengan subyek ltukurn . maka sti\iii'rlii :

kita membahas apa yang rnenjadi hak dan ker,vajiban koperasi sebagai :.',ri-,\,',

Irukum.
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f)engan diakuinya koperasi sebagai sutijek hukum )rang lrlerrpiirl\iii-:

kekuasaan atau wewenang untuk rnendukung hak dan kervajiban 1,i1ng o1ei.'

hukum diberikan kepadanya. Kelvenangan yang diberikan kepada sLrlrvck

hukum tersebut ialah melakukan suafu tindakan hukum atau perbuatan huli.it.ri

Perbuatan atau tindakan hukum dilakukan oleh para pengurus koperasi. Parlir

umumnya kekuasaan dari subyek huktrm ini depat dilakukan dengan suatu tinclrk;Lr

lrukurn atau perbuatan hukum

6
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BAB It

KOPERAST MENUIrT]'I I-]NDANG-LT]\DANG NO. 25TAHT]N I992

A. Pengertian KoPerasi lndonesi*

Dalam memberikan pengerttan koperasi ini dapat kita tinjar"r dari bebrr:rprr

segi, antara lain :

l. Dari segi etimologi

2. Dari segi Perundang*undangan

Ad. 1 Dati segi etimoiogi

Secara etimologi koperasi ini mempllnyai pengertian sebagai berti'r"'

coorperatio, (berr"sal dari bahasa Inggris) yang mengandr:ng pe,gertian "C-'0" ir'-".r'ir'

bersama dan "operation" mengandung arti bekerja, sehingga dapat dikatakan t'iii""ri

cooperation itu adalah kerja sarna. 
1

l)ari pengertian inr dapat dikatakan bahrva jika kopersi adaiah kerjasarna, dengntr

demrkian koperasi itu adatah suatu bentuk perkumpulan yang trergerAk L1;ililr'

lapangan usalra dengan dasar herjasama'

Kerjasama ini dilakukan utrtuk rnencapai tujuart setiap anggotanya yang t"eruirt-':i'r':

dalam rvadah organisasi koperasi, 1'ang telah bersama-sama menetapkan perencanailll'

pengolahan dan kebijaksanaan dalarn usaha rnencapai tujuan bersatra"

I

hal

lma
ll

Sur,vandi, Koperasl OgrnisAlLY4ng-Berwatak 'Sosial, 
Pencrbit Bhajara, Jai<arta, lahtrrr ii')ll-l

7lll UNIVERSITAS MEDAN AREA



Ad. 2. Dari segi perundang-undangan

Pengertian koperasi dari segi perundarig-undangan di sini adalah peng:i1-ir,ii

koperasi menurut Undang-Undang No. 25 Talrun 1992 tentang peri<operasiitn.

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau i;l(tri:

hukum koperasi dengan rnelandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip kor-,,:t:,r

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rairyat yang berdasarkan atas azas kekeluarrl,i;r

Dari pengertian tersebut di atas d.ipat dikataklur bah."va kopeia r

merupakan badan usaha, mempunyai anggota baik orang-perorangan ii'r-rr,-!irt-r!

i;eberapa badan huhum yang kegiatannya bcrpegang teguh pada pnrrsip s,..,.;.-,

gerakan ekonomi rakyat berdasarkan atas azas kekelu*rgaan. Karena kopcr', i

nerupakan sesuatu perkurnpulail yang berbadan hukun"r yang mempunvar hai.. Jirr',

kervajiban bertidak dalan". lalulintas hukurn atau disamakan <iengan rnanusia SCir.i_!. ,

subyek hukum, maka pengertiannya juga tida'r terlepas dari peraturan hukunr iil:ri'

disamakan dengan manusia sebagai subyek hukum , maka pengertiannva.luglr ii,,tr,

teriepas dari peraturan hukum khususnya lruktrm perdata. Kitab Unciang-LJrrilanij.

l'ir-rkurn Perdata (KUH Perdata) banyak mengatrrr tentang pel'kr-rmprrlan , saiah :,iil.i.,

diantaranya pasal 1653 KIJH Perdata berbunyi .

l

Selain perseroan yang sejati oleh Undang-Undang diakui pula perhrmpluurl-,-

pcrhimpunan orang sebagai perkumpulan-perkumpulan, baik perkumpulair r'.:,

didasarkan (diakui) sebagai dernikian oleh kekuasaan hukum, rraupun prlrkumnr.rii,i,-

perkurnpulan diterima sebagai di perbolelrka.n, atau telah didirikan untLrk .{ir-rli,i.;

maksud tertentu yang tidak bertentangan dengan undang-undang atau kesusilaan.
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Dari bunyi pasal tersebut di atas, dapat dikatakan bahrva koperasr s,il)ng:'ir

suatu organisasi (perkunrpulan orang perseroan) seperti yang d,iatur daiarn Pir:,ai :

Anglia I iJU No. 25'fahun 1992..iuga keberadaann:'a sudah dial'rur oleh 1-l.iil

Perdata.

Koperasi juga mempunyai beberapa prinsip khus:rs sebagai badan hLrklii,r. .,.'

ini diatur dalarn Pasal 5 UU No. 25 Tahun 1992 antara lain .

1. Koperasi melaksanalian prinsip koperasi sebagai berr!<ut :

a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbr-rl<a -

h. Pengelolaan dilakukan secara demokratis ;

c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan se{jara adil sebanciinq denuan bcsrrri,':,

jasa usaha masing-tnasirrg anggota ,

d. Pemberian balasiasa yang terbatas terhadap mcdal ;

c. h.,'inandiriarr

Prinsip Koperasi ini rnerupakan satu l<esatuan dan tidali ciapax cli1li:,..:1rr..ri,

daiarn kehidupan berkoperasi. Dengan nrelak:ranakan l'.eseiumhan prin:.ip t.r ,-'1-

koperasi dapat rnewujudkan drrinya sebagai baCan usalra sekaligus selragai gcrl',i,i,r:

ci<.onomi rakvat 1,ang benvatal sosial.'Frinsip koperasi rersebut merupakan cir-. 1.,,.,

dan iati diri koperasi yang menrber1akan dari badan ':saha lain.

Ati. a. Keanggotaan bersilat suka rela dan terbu!:a.

Sifat kesukarclaan dalarn keanggotaan koperasi mengandung r:rl..i::r

bahu,a untuk dapat rnenjadi anggota koperasi tidak boleh dipaksakan (.il!:rri

siapapun. Sifat kesukarelaan ini luga menganclung nrakna bahla sc(ir'iliir-i

anggota dapat mengundurkan diri dari koperasi sesuai dengan syarat r,&.:r

,,
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tlitentukan cJalam anggaran dasar koperasi, sedangkan yang dimaksuci rlllari,

silat terbuka memiliki arti bahwa dalam keanggotaan ticiak diiai.i*.rr.

perlbatasan atau deskriminasi dalarn bentuk apapirn.

Ad tl. Pengelclaan dilakukan secara Demokratis

Prinsip Denrokrasi menunjukkan balrrm pengelolaan kr..1-.irl:ri

dilakukan atas kehendak dan keputusan anggota elan para anggota itulah .,,iinr,

n:emegangnya. j.rga melaksanakan kekuasa.an tertinggi Lrerclisar,l,,',

m usya\:/arah dan mufakat.

Ad. c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secera adil sebanding dengan bes;l-ri'r;,

jasa usaha masing-masing ang$ota.

Pembagian sisa hasil usaha kepada anggota drlakukan tidak sijnr,r.1i,.

niata berdasarkatt modal yang dimiliki seseorang dalam koperasi. akan r'-,1lrl

berdasarkan pertirnbangan iasa usaha terhadap koperasi, ketenluan vir':,1

dirniliki ini dapat dikatakan merupakan suatu rvujucl dari nilai kekelualL:r,:,,,

dan keadilan dalam koperasi.

Ad. d. Pernberian balas jasa yang terhatas terhadap moda[.

Modal daiarn koperasi pacla dasarnya dipergunakan irnir.il,

memanfaatkan kepentingan anggota dan bukan sekedar untuk lr,ritctii;

keuntungan, oleh karena itu untuk balas jasa terhadap rnodal yang diber:lii;rrr

kepada para anggota juga terbatas, dan tidak semata-nrata atas besarnya ulocrl.,

yang diberikannya, yang dimaksud terbatas adalah llajar dalarn artt ii,-i;ri,

melebihi suku bunga yang berlaku di pasar Perbankan.

10
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Ad. e. kemandirian

Ilenge,tian kernanCirian dalam arti luas ini mengandung penrl.r;'ti;l

dapat berdiri serrdiri, tanpa tergantung pada pihak lain yang dilandasr o:,ri:

kepercayaan kepada pertimbangan, keputusan, kemampllan usaha si ,:,-iri,

Dal arn kemanrlirian terkandung puia pe ngertian liebebasan yan g bertan._l *i.i, r.::

jarvah, otonomi, srvaclaya berani memlrcrtanggungialvabka.n perl:r-ratan s,.:;rJir,

da.n kehendak untuk rnengelola diri sendiri.

Dari uraian-uraian tersebut di atas tentang pengerlian koperasi lndonesi:L i,r-,,,

dihubungkarl dengan p;insip 1,ang terkandung dalam koperasi- dengan deur,l....r,

jelaslah bagi kita bahua, koperasi dalam nrenjalankan usahanya tidak berl>e<Ja clcn,:;,i,

'barian 
usaha lainnya seperti : P'f, CV, Firma dan lain-lain.

Akan tetapi bila diiihat dari segi prinsip pendiriar-rnya jelas berbeda, sebab k()',,ir,.,'

tiidirikan r:ntuk keuntungan semue anggotan,va" sedangkan pada badan Ltsoha iirir,r.

keuntungan itu hanya ditujrrkan untuk pemilik atau pemegang salramnya sa.ia.

B. Landasan Koperasi Indonesia

Landasan merupakan Fundamen atau dasar konstruksi dar:r srlAlu

pernbentukkan rvadah atau bangunan fisik vang dirvujudkan , dengan perkataair ir i',

bahr,va sesuatu itu akan dapat dibentuk dengan suatu landasan yang pastl. DemlLr;,ir

pula halnya <lengan pernbentukkan koperasi, koperasi didirikan dengan :iultri

landasan yang kokoh.

Menurut Pasal 3 UU No.25 Tahun 1992 disebutkan:Koperasi berlano*s1i.,.,::

Pancasila dan Undang-Urrdang Dasar 1945 berdasarkan a.tas azas kekeltritrgaan

li
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Sedangkan pengaturan landasan ini juga ada cliatur dalam UU No. l2 'l-ahLrn 196','

antara lain :

1. Landasan Idiil koperasi Indonesia adaiah Pancasila

2. I-andasan Struktural koperasi Indonesia adalah Undang-Undang Dasar 194-5 tl.L;r

iandasan geraknya adalah Pasal 33 Ayat (l ) UUD 1945 beserta penjelasann.,r

3. Landasan mental koperasi Indonesia adalah setia karvan dan kesadaran bcrprrlra,,,r

Sebagai landasan ldiil koperasi adalah Pancasila harena Pancasrla a,.lulirlr

Falsafah Negara Republik Indonesia. Sehingga Pancasila dalam kehiquniiri

bennasyarakat dan bernegara dipergunakan sebagai pedonran lridup, keprii:iitiin;i

t"rangsa dan sebagai sumber Cali segala surnber huktun.

Untult melihat kaitan antara kehidupan koperasi dengan Pancasila dapiri

diuraikan sebagai trerikut :

Sila pertama, Ketuhatran Yang NIaha Esa ; dimalisudkan aclalah l,-eangg+t;ier,

koperasi adalah terbuka bagi setiap penganut agama, daianr artian bah*,a.!urir.ir,

penganut agalra yang berbeda dapat diterinra menjadi anggota l<oper:asi. srji,:i

koperasi dalarn gerak operasionalnya selalu menentang selnua perbuatan yang ilciri.

diridhoi oleh Tuhan Yang Maha Esa'seperti : pemerasan, pencurian dan perbuati.ur

jahat yang lainnya.

Sila kedua, Kemanusiaan Yang Adil dan Eleradab ; hal inr dapat lerlihat

dengan kehidurpan sehari-trari koperasi, selalu raengulamakan rasa kemanlrrra;ii,,

tenggang rasa arttara sesama anggota atau dengan masyarakat sekitarnya. Apabiiri lilu

seseorang anggota yang nlengalarni suatu musibah, maka anggota iainni,a irLr-lii

t?.
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,
j

fiierrtiantu, l;aik dengan sumhangan materil rxiiupun 5limbangarr iiioril sehii,.,:r

i'nrtsittah )/ang ditanggung tersehut dapat lebih rin;,en.

Sila ketiga, Persatuan Indonesia ; kopera:;i selalu rnenl:rga. dar: tn,llc:;tarr ., .

prrsntr;an dan kesatuan bangsa Indcnesia, sehingga sesarna anggota selaiu meiii ..,,

rasa setia karvan yarrg hannonis clan tidak mucla.h begitu saja rnenei'irna isu-isr-; ,ii.rr:

lrrar yang berbau negatif.

Sila keeirrpa.t, Kerakyatan Yang Dipirlpin Hil<mah Kebrjaksan**,, D,,,',,,

irr:rmusyawaratan / Penvakjian ;hal ini d:terapi;er terutama dalarn melakukan I?.;,r ,,'

Anguota 'l'ahunan, ilimana dalam mengadakan Rspat .\nggota 'iahuiriin 
scr,'i.:

kr;putusan diamtril dengan cara bennusyarvarrh darr rnulakat cliantara scsr,ri'::.

arrggota. Dan setiap anggota diwajibkan untuk nrelakukan Rapat Anggota derr;i. i,

azas kekeluargaan, sehingga siapapun yang terpilih menjadi pengurus lroour.,,,

semua itu adalah mempakan kekeltrargaan yang dipercayakan untuk menseirii

koperasi.

Sila kelima, Keadilan Sosial Bagi Seluruh R.akyat Indcnesia , sila ,i,i

diterapkan koperasi tenltama dalern rnembagi ketmtungan dan tujuan kopcr;;.s;r.

dirnana pembagian keuntungan koperhsi itu dibagi untuk seluruh anggotaii.,,ii

berdasarkan jasa dan karya seseorang anggota, trukan berdasarkan penrilikan 1Ii,. r ,

semata. Tujryan pendirian koperasi ini adalah unlnk mencapai kesejai'rtera.itn sei:r ,.:,,

anggotanya, bukan hanya kesejahteraan sekelornpok oi'ang saja atair sek*ior,rr :

pengurus sernata.
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Selanjutn5,a UUD 1q45 adalah merLrpakan tandasan Stniktural. i).ti:l i,

se'<lriigr-rs rlitentukan bahrva landasan geiak kr;perasi daiarn Pasal 33 a.vat I r,r il;

I i)i}5 beserta penjelasannya.

lieciangkan penielasan Pasal 33 a-vat (1) UrJD 19"$5 berbuiryi :

Dalarn pasal 33 tercanturn dasar demolirtsi ekonilmi, pro<lukst diker-iaktil. ,,,' ,

serltua untuk senlua di barvah pimllrnan atau pernilikarr anggota-ilti::L'.1:r

nrasl,arakat. Kernakniuran rnasyarakatlah yang Jiutamaltart _ 
i:iiirilr

kemakmuran orang-perora:1gan. Sebair itu perr:konomian disu:tur !i- -,r-r.

usah3 bersama berdasarllan alas azas l.ekeluarilaan. Llangunitn llerusr:.iili:li:

yang sesuai dengan itu ialah koperasi.

Dari bunyi penjelasan Pasal 33 ayat (t) UUD 19,i5 dengan ini clapat terlihat l)i,i,!'i,

tLrjuan koperasi adalah untuir mencapai kemakmuran fllaslraraltat lndottesin lrii,.r,i,

han1,a sepihak kellakmuran sepihak orang saja.

Landasan ilental koperasi Indonesia adalah setiakaivanan dan kcslr';r'

berpribadi. Setia kawan da.n llesadaran berpribadi inl untuk meurbLtktil<ai: i-it.tt'

koperasi yang berdasarkan a,tas azas kekeluargaarr" sehingga anggota yang satit :it:iiirrl

nrerupakan keluarga dari anggota laintrya, ciemiliian pula -*ebahkn;'n. Scitiri,,, ,'

diantara meteka terjalin ke{asaina untuk mencapai tujuan yang ssina .

Setia kawan dan liesadaran berpribadi ini dap*t ditemui dalanr 1leni',,r..

Pasai 2 ai'at (3) lJU No. i 2 T alrun 1967 yang Lrcrbunyi :

Kcperasi adalah unsur pendidikan yang baitr: untrrk memperkuat ekcnoi .

moral, karena koperasi berdasarkan dua lartdasan menta.l , yaittL selit] r".1,,',.'

dan kesadaran pribadi yang satu sama lain memperkuat. Setia karvan tei;ri' :' r'

dalarl mas5'arakat lndoncsia yang asli dan tan-rpak keluar sel-.agai :{r,1,.)rrr'
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ro),o11g. Akan tetapi lan<lasal setia kau'an sa.ia hanya dapat menleliilrr'i

persekutuan clalarn masyarakat yang statis, dan i;arenanya tidall ii'i.:]'

tuicndorong kertiaj uan .

Kesadaran ber-pribacii, keinsyafan akan hnrga diri senrliri. dan kcpei.ctil'' "'

kepada diri senciiri arjala.h nrutlak untuk i.l.ienaii;karr ilerajai penghitlu;'3lr "' '

kemakmttran.

Dalam l<operasi harus tengabung kedua-dua laudasa-n tnental tadi. yakrri s li

kawau dan kesadaran pnbarli sebagai dua unsur yang crirong-nre:tiiiot't' :il'

It idup-rnenghid upi dan awas-mengawasi'

I)alam landasan mentai koperasi ini bila diterapkan dengan baik ritaiia i"l ':.'

rnengirasilkan kerja sama )ang baik, dimana seluiuh anggc'ta koperasi aktll1 li-)elrr'

sifat tenggang rasa sesarla dan bukan individualis memettingkan diri senrliri" ii '' '

tujuan bersama atlalah mer,capni tujuan kesejahteiaan bersama.

Dalarn landasnn opera$ional atau gerak kcperasi Sagimun M' I) melrgAiaki' 'I

a. IJUD 1945 Pasal 33 serta penjelasaunya'

b. Ketetapan l,4PR No. IIIMPR/1983 tentang GBHN

c. t-iU No. 12 Tahun 1967 tentang pokok-pokok perkolrcrasian (pada sti;ti. r'ri

No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian)'

d. ;\nggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga'

Unttll,:melih;rtjauhtentang1andasiinoperasit.na1terseburi,,'..iai;it

iirraikan sebagzti berikut :

1,, LjLrD 1945 Pasal 33 serl.r penjelasannya.

Pasal 33 UUD 1945 ber"bunYi :

1a
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I. Perel'ononriar disLlsr-rn sebagai usaha bersania ber:dasarkan ata:; i'.,:

kekeluargaan.

2. Cabang-cabaug produl.:si yang pcnting bagi negara )anq '.',.,.,,0,,,,.3i 
1r:,r:r,

hidup orang banyak dikuasai oleh Pemeriiiiah.

3. Bumi dan air clan kcka_vaau alam yang terl<anCung di dalarnnya cliliwi:'ai

negara dan dipergunakan untuk sebesar-1rc:;ar keinalflruran rak-val.

Sedangkan penjelasanPasal33 UUD 1945 berbun-l'i :

Dalaln Pasal 33 tercantuur dasar demol,.r;:si, produksi dikerjakan oleh :,;i'.,',,,

untuk semua di barvah pirnpinan atau p;rnilikan anggota-anggota i.iasyai.iir.,ri

Kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan, bujian kemakmuran seor:tl.i

Sobab itu perekonomiarr disusun sebagai usaha bersama berdaserl<an iliii:,

dasar kekeluargaan. Ilangunan perusahi;an yang sesuai dengan itu aii::r*l'

Koperasi.

Perekononrian berdasarkan a.tas demokrasi ekonomi, I(emakmttran ,:

semga orang. Sebab itu cabang-cabang prcduksi yang penting bagi nosali, , i '

yang lnenguasai hajat tridup orang banyax harus diliuasai oleh tlettii-ii.

Bumi dan air dan }<ekayaan alam yang terkandur".g dalam trulni adimlah ptri, 
'1

trtokok kemalirnuran rakyat, misalnya : usaha Tll,N, PAh4 clan lain-iaitr.

i3. Ketetapan MPR No. ILA4PR/I983 tentang GIII-IN anta;"a iaitt nrenel.apkan .

a. Pernbinaan koperasi ditujut<an agar koperasi tumbuh mentadi ieir 
J

ekonomi yarrg kuat dan rnenjadi wadah t;tama untuk pembine.an kemiltr-:r,,r:'

Lrsaha golongan ekonoini lernah. SehubLrngan det:gan itu perlu ,liii1,t!i'

kesar.laran berhoperasi serta langkahJa,rgkah prmbinaan rlan i'c]')': i

untuk r-nr)ngerxbangl:an koperasi. Di sarnping itrr dilarrjutl<an or.rlii (i'.r r,,r.

pemberian fasilitas seperti penyediaan kredit deligan syaral "yang mei;,"" ,

guna 1:engaclaan satana produksi yang dibutuhkan, tranhrlit li:'r,:,:..:'

maiiaiernent, dan lain-lain.

?
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b. Peranan dan usaha koperasi ittr perlu clitingkatkan dan diperluas dibeil,';rgar

sektor, seperti pertattian, perindustrian. perdagangan, angkutan, kelistriken

dan lain-lain. Dalarn rangka mempercepat perturnbuhan koperasi diberbagai

scktor tersebut perlur didorong dan dikernbangkan kerja sama antara ktp';ir"':t

dengan usaha swasta dan usata negara"

Dalarn pelaksanaan pernbinaan koperasi ),ang diutarnakan pada Koperasi L)rrri

Desa. Dan koperasi primer lainnya, perlu dilanjutkan pula pembinaan kop.31;i5i

fungsional seperti koperasi buruh dan koperasi karyawan perusahaan, pegau'*i

negri, mahasiswa dan sebagainya hingga lloperasi rnakin menlas)'ftraiiat ,'itr

membudaya.

Dalam membina koperasi perlu ditingkatkan pen-vuluhan yang diarahl<an L.i.iti.t

peningkatan kemampuan koperasi dan anggota koperasi dalarn mengeloiil

organisasi hoperasi, menghiinpun dan mengarahkan daita untuk rr,lodal

koperasi, menjalankan usaha serta menyelenggarakan terhadap koperasi l

Dan lebih lanjut GBHN lahtur 1988 menyebuikan :

a. Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat perlu terus-menerus clic,r:i-it,l,,

pengernbangannya dalarl rangka mervujudkan de;nokrasi ekonotni. Ktit.,:t-r'

harus dapat berkernbang menjadi lembag: ekonorni rakvat yang inandiri ',:rtr'.

perturnbuhannya berakar di dalam masyarakat. Untuk itu perlu dittngi;:rtlirl

kesaclaran, kegairahan, dan kemamplnn mesyarakat iuas unluk berkoperasi irrl:tt';,

lain rnelalui pendidikan, penyuluha, dan pembinaan pengelolaan koperasi.

b. Gerakan memasyarakatkan kopcrasi prerlu clitingkatkan clan ',i1.iir,.,

pelaksanaannya didukung oleh penriidikar perkoperasian, baik dr sekolah-:;r;i;r;lr',,

maupLrn di luar sekolah serta pembinaan koperasi secara prof-esional.

Usaha peningkatan kemampuan koperasi rnencakup serrua tingka'; dan jelas '.rs;r r:

masl,arakat dengan penekanan pada koperasi frrinrer dalarn rc,ngka meningklltHrr.

2 Sagimun. M D, Kopelasi lndonesia, Cet. II. CV. Haii Mas Agung, Jakarta. Tahr:n ic,t$$, l11l i ::
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kemampuan nrasyarakat berpendapatan rendah dan usaha golongan ekonr.,r'r

lemah. Sejalan koperasi termasuk kesernpatan rnernpcroleh kredit serta baniri:iir

Lenaga manajemen penl,elcnggarc,afi latihan keteranrpilan dan penditiikarr

keahlian.

Kemampuan koperasi untuk berperan lebih besar di berbagai sektor scpcrtr

pertanian,perindustrian, konstruksi, perdagarlgan, keuangan, akuntan, kelistrikaii

dan keparirvisataan perlu ditingkatkan. Untuk itu perlu didorong dilr

dikernbangkan kerja sarna antara koperasi dengan usaha negara dan srvasta

Selanjutnya dalam rangka perwujuclan tatanan ekonomi yang adil koperaii perlri

diberikan kesempatan yang lebih luas untuk turut serta memiliki usaha-ii:iiiir;r

srvasta nraupun negara.

Pembinaan Koperasi Urrit Desa dan koperasi primer lainnira perlu dilanlritliar:

sehingga meningkatkan muts kemampuannya. Khususnya Koperasi Unit L)esr-i

perlu rnakin ditingkat peranannya dalam kehidupan sosial ekoncmi masyarakai

pedesaan. Sejalan dengan itu perlu dilaniutkan pcningkatan kernampuirr: ciu,'

peraniul koperasi fungsional seperti kopcrasi karyarvan perusahaan, pe!l;i\,,r;

negri, rvanita, pemuda. peiajar, dan mahasisrva agar tumbr-rh makin klu, rlr,rr

nrantJin. 3

Dari ketentuan tersebut di atas, mttka terlihat bahr"va koperasi ,i:riiiir,

gerakannya harus sesuai riengan apa yang terclapat dalam CBHN l-al-run 198r ilr,i,

'lalrun 1988. Koperasi di Inclonesia yung rr"ryulankan usahanya mengalar"ni kcm;iii,,,

dan berkembang terus, karena GBHN itu telah diterapkan oleh MPR sebagai i,;r1.,

*,akil rak_vat. Berarti ketetapan itu berasal dari, oleh dan Lrntuk rai,1,ai.

:' Nanik Wicliyanti dan \'W Sunindlria, Koperasi dan Perekonomiaddorcsra, Cet. I, Bina A:..,.i r

.laka11a, l!)89" hal .1-1.

d.
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C. Undang-Undang No. 25 Tahun lg92 daanl h:dang-Undang No. 12 Tahun I 967

Dengan adanyaUndang-Undang 1'{o. 25 l'ahun 1992 .lo Untlang-Undan;. },''

12 Tahun 1957, maka koperasi Indonesia memperoleh kedudukan hulqum dir,r

rnendapat teurpat yang wajar sebaga.i rvadah organisasi perjrrii6g*, ekonomi ri..1ui

benvatak sosial dan sebagai alat pendemokrasian ekonomi rakyat secara nesitii*-ri

Koperasi yang bersama-sama dengan sektor ekorromi llegara dan s'uvasta berg.:ir,,r.

disegala sektor kehidupan ekonomi dan bangsa Indonesia, tliharapkan ,r*,',ip,-,,''",,

kernampuan untuk rnervujudkan cita-cita bangsa yaitu suatu kehidupan arjii o::ir

rnakmur trerdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 Dikeluarkiirir.,,::

Unclang-Undang ini, maka segala ieraturann-va yang tertuang dalam Pasr,lrr,,:

rnerupakart pengaturan gerali operasional koperasi, baik koperasi prinrer nltlirtlii'l

k,rperasi sekundei.

D. Anggai-an l)asar dan Anggaran Rumah Tangga.

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga kopera:;i adalah n'iorl:r'ir:

cenninan cian pairtulan ciari ll.ujud landasan tdiil dan landasan Struktural :r,.ri'iii

landasan Operasional yang telah disebutkan di atas.

Kr:perasi harus menjalankan usahanya sesuai dengan Anggaran i)asar dan r\n!g:r,':Lr,

Rurnalr l arrguanya

I(operasi di lndonesla didirikan dan dikelola berdasarkrin atau berlandasksn !,.j,lt-i

behcrapa lictentuan yang diuraikan satu persatu di atas, hnl ini diharapkan &gar tLr,i,r,r-

koperasi dan fungsi koperasi Indonesia dapat tercar;ai <iengan baik dan tidak iLi.ai,

rnen galarn i hanibalan dalarn mqnjalankan kegi ata.n usaha- usahanya.

l9
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C. Jenis-Jenis Koperasi di Intloncsia

Mengenai penjenisan koperasi ini dapat diiihat pada Pasal l5 dan l6 Uli \"'.r

25 lalrurr 1992 Jo. Pasal i7 UU l.io. t2 "tahun 1967 yaitu: Pasal 15 {-lu No lj

Tahun 1992 rnerrYebutl'.an :

Koperasi dapat berbentuk koperasi primer dan koperasr sekunder . Ada|,.tir

nraksurJ pengertian dari ke<tua jenis koperasi di atas dapat dilihal paoa Pasal I lti lri

(3) clan Pasal 4 UU No.25 Tahr-rn 1992 menegaskan :

Koperasi primer adalah koperasi .vang didirikarr oleh oratls-(iiilrh

beranggotakan grang seorang. Contohnya seperti : Koperasi Unit Desa (K[irji'

Koperasi lungsional antara lain koperdsi pegarvLi negeri, ktlpetasi lruruh, k01-'i:'' '

rnalrasisr,va, lioperasi pelaiar, koperasi ABRI dan tain-lain'

Sedangkan lcoperasi sekunder aclalah koperasi yarrg didirikan oleh l-rs[-.rsr,,ir"i

koperasi pritner,Jan beranggotakan koperasi'

Contohnya : Koperasi Induk Ka,lrarvan (KORPRINKA). Pusat Ktiperasi Pc!r'",,

Negri (PKPN) dan lain-lain.

Pasal 16lJLi No. 25 Tahun 1992 rnengata-kan :

Jenis koperasi clidasarkan pada kesa,rram kegiai-an kepentingart el<onotni zlttggoliiii"i,

Pasal 17 tlU No. 12 Tahun i967 menegaskan '

penjenisan koperasi didasarkan pada kebutuhan dari dan untuk efisiensi :ririL

golongan clalarlr masyarakat yang homogen yang kesamaan al.:tivitas lrcpelt''i''.'.i.

e konornin5ra guna mencapai tqiuan bersama anggota-anggotanl'a'

Apabila tlilihat pacia LIIJ No. 25 Tahun i9?2 maupun UU No. 12 'lahrtn i'.ri;?

:

tidak satupun piisalnya secara terperinci mengaiur tentang jenis-ienis kopcrasi. Flrri rrr.

20
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disebabkan penjenisarr koperasi itu di tlasarkan pada efisiensi dan kebutr:han

ntasyarakat yang homogen saja, yaitu masyarakat yang mendirikan koper;lsi telsebui.

Sehingga bentuk kooerasi tersebut atrtara lingkungan yang satu dengan linel<Lrngan

yang lain mempunyai perbedaan, misalnya pada lingkungan nelayan nraka yang atrriin

dibentuk masyarakat setempat adalah koperasi nelayan, bila ciilingkungan peqa*,i,,

negri rnaka dibentuk koperasi pegawai negfl, dernikiairlah seterusnya.

Selanjutn3,a untuk dapat tnengetahui tentang penjenisan koperasi clapat Cililrili

pada pengelompokan jenis koperasi menurut flrngsi. anggota dan bidang usaharrvr

menurut pengelorrpokan yang ditentukan oleh Direlilorat Jendral Koperasi, ;rnraril

lairr :

1. Msnurut fungsi-furrgsi usairaJkegiatan ekonominya kopr:rasi iiapat dibagr rlalarn .

- I(operasi Konsurnsi

- Koperasi Protjuksi

- Koperasi Kredii

- Koperasi Jasa (koperasi angkutan, koperasi P.urnah Sakit dan sel--ragainya).

?. Menurut kelompok orang-orang secara homogeu melnpunyai kelompok varii,

sama yaitu :

- Negri Koperasi Pegarvai

- Koperasi ABI{I

- Koperasi Nelayan

- Kopcrasi Petani

- Koperasi Pelajar

- Koperasi Pesantren

- Dan sebagainya

3. Menurut jenis barang yang diolah yang dijadikan objek kegiatan koperasi arJalah

21 
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Koperasi Kopra

Koperasi Garam Rakl'at

Koperasi Tembakau

Koperasi Perikanan TarnLrak

I(opei'asi Taxi

Koperasi kehutanan

Dan sebagain1,a. a

J.

sedangkan Sagirnun rdD rnengelompokan jenis koperasi ini sebagai trerikut .

Koperasi produksi atau koperasi penglrasil yaitLr kopeulsi yang berger^k ctali,ii
bidang produl<si/penghasil- .Irka kita lihat nrasyarakat penghasil/prodLrsen ei::i.i
hasi ktrperasi rnal':a banyak koperasi yang dapat didirikan di Indonesia. lvlisainr,rr
Koperasi penghasir kopra, penghasilan buah-buarran, penghasiran kar,
penghasilan tembakau, penghasiran kopi, penghasilan ikan (nerayan). panciai h.,rr
dan lain-lain sesuai dcngan penghasilan cli dar:rah rnasing-rnasin;.

Kotrlerasi pernbelian yaitrr orang-orang yang bersatu dan bekerja sarna Cairiri
pernbelian barang--barang ),ang clibut,lrkan. N,lisalny a paru petani_peiai;r
melakultan pembelian bersama untuk memperoleh barang-barir-r.rs atau rlat-,i,1
usalta pertaniannya sepe(i pupuk, bibit. canggkul dan sebagainira. I)an rnernbcii
kcbutuharr sehari-hari dararn kehidupannya seperti pakaian, gura, kopli, ir,.,
*ri,yak, gararn, sabun dan rain-rain yang disediai<an cii koperasinya.

Kopeiasi konsunrsi yaitu anggota-arggotanya hiasanl,a terdiri dari konsuntelr aiiil
penrakai barang-barang kebutuhan sehari-hari scperti : beras, bahan pakar:rn. telr
gula, kopi. garam dan sebagainya. Koperasi konsumsi biasan.,,a urc6gar:lakai,
penibelian bersama keperluarr ateu kebutuhan dan liemucian dijual kcrri.r;rii
!ispada anggota dengan harga vang seekonomis_ekonornisnya.

Koperasi penjualan yaitu kerjasama yang dilakukan oleh para proclusen sejeni:,
dalatn meniual barang-barang yang.rihasilkan kepada koperasi us*ha mereka

)ro"i""I(operasi" 
Pengqllahuaa-Parkoperclta& Departemen perdagangan drn Kcperasi, Jakarta, hal
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bersama. I\4isarnya barang-barang kerajinan, hasil rruah-buahan, para pcrirjirasi,
telur, penghasiran usaha ifu disimpa, di koperasi dan koperasi .ri.;.r.i
mem i n j am kan uang tersebut kepada anggota-anggota yan g rn ern b utu rr ka,,-1,.

'5' Koperasi jasa,aitu koperasi yang bergeralr cli bidang iasa. Misaln\,a korj:rrlr,
angkutan Bogor )'ang rnemberikan pelayanan arau .jasa a,gkutiin t il,.1l
mengoperasikan kenderaan bennotor angkutan penunlpang antara kot* Boeo, ,_r:,,,

tempat-tempat sekitarnya pulang pergi. KOPAJA yaitLr koperasi Angkuta{r .liri..,ir,.,
yang nlengoperasi bis-'nis mini dibe erapa trayek di dala,r kota .lakarta._1.;apii,
pula dilakukan misalrtya:koperasi becak, koperasi sais atau kusir dokar.du,i
sebagainya. 5

Dengan adanya pcngelompokan-pengelornnokan jc-nis koperasi tersebut. r.rialiri
dapat dilihat baht'a koperasi di Indonesia sangat banyak sekali jenis-jenisn-va- hal ir-,

tergantung pada kebutuhan dan ternpat l<operasi itu cticlirikarr (lan diltelola, :r:i.;;r
sesiima anggota-anggotanya baik kesamaan aklifitas, kebutuhan, maupun lingkunsarr
Denga'n perl<ataan lain bahlva sernua golongan ataupun nrasyarakat tertentu riu'ui
mendirikan koperasi sesuai dengan keburtrrhan masing-masing, asal sajii kopc,.rs,
y'ang didirikan tersebut tidair beftentangan dengan randasan-landasan koperasi.

5 
Sagimun, t\{D, Op Cit,hal.73-74
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BAB IU

UR,AIAN TAORITIS TENTANG BADAN HT]KIIM

Dalam perkembangan dunia usaha dswasa ini, kedudukan badan hukun-'

sangat mempunyai peranarr yang bsrarti. Badan hukurn adalah suatu bentuk badair

usaha yang statusnya sarna dengan status orang dalarn melakukan hul-rungan-

hubungan hukum, akan tetapi antara badan hukum dengan orang ntempunl'ai

perbedaan dalam beberapa lapangan hukum, antaia lain badan hukum itu tidak dapai

rnelakukan hubungan hukum yang disebut perkawinan seperti yang dilakukan oleh

orang.

Perbedaan ini juga rneliputi dalam hukum pidana, perbedaannya antara 1ain,

dimana orang dapat dikenakan hukuman penjara atau kurungan sedangkan padii

badan hukum tidak dapat dijatuhi hukurnan penjara atau kurungan.

,\, Elrngertiar dan '{'cori*Te*r'i 'ile*tang Badan H:;kum

Kehadiran badan huku*r adalah akibat dari pergaulait hidup ciiir:ngal-tcrl,,,

masyarakat sejal< abad )lIX vang menarik perhatian sarjana hukurr, itl,:Lr:;i:l;ii,'

rlisebtrt dengan pengembala hukunr atau Rechlsl'ror.riJ*r, sebagai t*koh dan penululiur.

aliran atau mazhab ilmr"l hukuin telah mengen:ukakan lrcndapatrr_vii rrlcrilic,-:,r

el<sistensi badan hulium sebagai subjek hukum disar-ilSring nianusia (c,rr.ng), sr:hinr:,,'

iranSrak benrunculan berbagai teori tentang badan hrrkum.

Teori*teori tentang badan hukum ini dapat nienimbuikan beberapa p,,rnca1;, ,

yang beraneka ragam dari para ahli hukum, keaneknragamaii ini cliscbi:bkan m*r,:l

f.i
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lremberikan pendapat berdasarkan pandangan darri segi marra merel:a nrcniniau bad,;:i

hukunr itu, dengan berbagai inacanr pendapat itu.iuga tidak jarang clitenrui pe rbeclal,r-

pertredaan pendapat antara ahli lrukurn.

'feori-teori badan hukum itu dikernukakan oleh

penal,\iran : 
6

1. Penafsiran secara demokratis

2. Penalsiran secara teleologis

Ad. 1. Penafsiraan secara dei:rokratis

para ahli hukLun berclasar.kan riir:r

A<lapun yang dirnaksud dengan melakr-rkan penafsiran secera deinokraii,

ildalal': nrelakukan pcraturan terhadap suaiu peratrrrun Cengan jalan mencari apa yapl.

rncrr.iacii azas uttlLttll yang tersinrpul didalam pera.luran ter:;ebut, kemuciian tleniiir,,

cara menyela raskannya untuk m enemukan pemecah an.

Ad 2. Penafsiran secara Teleologis

Yang dirnaksud dengan penafsiran secara teleologis aclalah melakul.;;iir

perlelitian mengenai ape yang dijadikan tujuan suatu perrrturan, kcmudiai,

me'nerapkannya. Dengan penafsiran in. perlu diperlratikan sampai cliinana peraturar,-

peraluran tersebul dapat dipergunakan atau"berlaku bagi badan hukunr.

Seperti diketahui, bahrva kodit'ikasi atau penrndang-undangan yang !alrir pacl;

abad lalu, badan hukum itu tidak pernah diatur. padahal l<elahiran badan hukli,r

sebagai subyek hukum sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Untuk itu nralta lah,r

berbagai macarl teori-teori lain :

" Syamsul Arifin, sH. Mh,Ilkum-dlqxsparal1(q-eprtatis4jrd_l=awl. Diktar l(Lrliatr Aliade.:r
Keuangan dan Perbankan Perbanas Meda.n, hal. 39.

l_)
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!. 'l-eori Fiksi (Fictie)

Tcorl ini Cikernukakan oleh seorilng sarjana yang berkeirangsaan Jcnr:an,

i:*r'naina carl von Savignv fi7'!9-1861). Dimana ia berpendapat bah'"va :

" Badan hukut-T itu selnata-nrata hanyatah merupakan buatan negara sala.
'I'crkccuali ncgara bahr.,,a badan hukum itu suatu fiksi yaitu suatu yang

sebenarnya tidak ada tetapi orallg yang rnenghidupkannya dalarn bayangannya

untuk tnenerangkan sesuatu hal, ciengan kata lain sebenamya lnenurut alam

lranla nranusia vang merupakan subyek hukunr tetapi orang nrenciptakan

dalarn bayangan untuk menerangkafl sssuatu hal". 7

Il4etturut aliran ini manusia saja yang mempunyai kehendak bahwa badal

httlium itu dibuat clalarn bentuk konkrit, aclalah sebena.mya badan hukurr.r itg

lllcl.llpunyai bentuk abstrak, karena bentuknya yang abstrak ini tnaka sebenarnva

baclan hukum itu tidak dapat r''renjadi subyek hukurn.

Akan tetapi oleh karena kehendak manusia itulah sebabnya badan hukum ini tirnbul

sebagai bayangan yang telah dikonkntkan dalam bentul,. nyata untuk bertindak dalar,.r

liubungan-hubungan hukum .

Adapun sarjana-sarjana penciukung aliran'ini antara lain : Opzoomer, I-ancl,

Ho',rrving dan Langenreyer.

7 {:hiclir ali, Ifad-alflukq11, alumni Bandung, Tahun 1926, hal.22
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2. Teori Organ

Sel.elah timbul teori {iksi, maka. tirnblrlah

1921), dir.nana sarjanii ini juga disebut sebagai

sarfana ini adalal, .

reaksi dari Otto Van Grerke ( 1 841 -

pelopor aliran Teori Organ. N/ienunrt

realitas, dikatakan teol ic*liiri.,

lradan hurkurn ilrr han.,,i i'ir..i, 
'

adalah suattr liunl illtiir;i ' i ,

contohn5,a Capat ditihal ilLu;iri:

"BarJan hukuln itu seperti manusia, men"iadi r;en-ielmaarl yang benar-benrr rjr.il,,,r
pergaulan hukum yaitu f ine Leiblichgeistige Lebenseinheit, badan hu;.r.,;r r,
rnenjadi suatu "Verbahperselich lrcit" yail.u suatu badan hukr-rm yang nicr1l-.c1irr1.

kehendak dengan peraturan alat-aiat barian tersebut" N4isalnl,a iirsLr{;i.:.

anggotanya atau pettuurusnJa seperti ntanr-lsia nrengucapkan kehenclaknr,ii rJ.;n,.r:ii:

perantaraan rnulutnya atau dengan peraniaraan tanggannya. .lika kehc:gijiri,. r,,,

dituiis di atas keilas apa yang mereka putuskan adalah kelrendali clari i.-.ari:rr

hukuu,. 8

Dari peniiapat ter:setrut di atas dapatlah dikatakan bahwa badan hriiiiinr r,r.,

bLrkanlah snatu bentuk abstrak, tetapi meinang benar-benar ada dalarn bentuk ofu:ril

Teori organ ini ,Jikalakan juga sebagai teori

karena Von Gierke membantah rnengatakan bahrva

belaka, tetapi ia nrengatakan bahlva badan hukum

memang ada di tengah-tengah masyarakat. Sebagai

lain:

"Pertama-tama ia mslihat kelonrpok ((iroepesperbanclen) scbagar r::r|,,,,

h*kum yang mengakui sifat berdiri sondiil dari badan itu ir:,,;:i.r,.,

pcrseoranga.n. sel:agai pusat perhatiannva terluir.r pada pr"rsai. peirLir,iii,r,,.;rr

masyarakat Ge,nania dalam abad pertengahan, cimana milni-rsia r:r:.r;:,r, i

sebagai makhl*k adalah suatubagian dari suatu kelornpok darr.leh srrr..ir .r,,

27
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Illiinilsin., ailtmi;ti1 de.n ll,ci+mrck sariii :;.:irf iii il=iii.r-..:iiiiiiii 1,....i;i:i,-,,- -, .r:,

nlt1illpi.inviii kehenrtiik seniiiiirv;:. Sekitlipi'n isbl:il;ir;i'*,e fu;hsaiii:i.; i+r.,.-ri:r ,,.,.,
i*liti iu;ir;F*i;;ta **ra ai:+g{*}j_a s+huit;-s;,;k,.ji,-!ii,:jil 1..a=.g :E:=-E:,..<ii =..ii,-,i !t.;:,,..,.,.,

i:i.;lq:-1:tii':i:+ri ili-:':.!;,:i.1i'iir;hi:.*i.,.-.i: j--.i-.rrg*i.t;i.i.l:++ ii-i:-:i..h:ii-. i

,iatlitra tillat{ti it;-; -*'"sii-=,ttiiti1 
s{ii'ili k+i;,=1r.=,+* ii:i.;i;i i:r:*g iiii,.,i-- :r_,i,:t!.1i.,1 ;.,.q.1,_.-:

:;r-i;il:-i i:a'tra* iiii'i;**r i*-r tiigru=L;:a.:,,i,3.iri +rEaeis;ti= =,,,3qi= a=ai ii=+.aa;. .''or,-,-.r:,-,1 
-,.-.,,

i;*iitt'ta :i.-ifei-ii iiigiii:si+ t:;tsja T-t-..jair f-rird€* ii".:kc;rr t:;=i=€=jt ;,-+i_+i-i:.i==. i=.:.::ii-.=:. ,-:::::

i:.:ii!vii!rr. !::: -r::iiii Vrri:ii:-tii iltrii:ri,!i+!': ii*!t va:rg t::=,-iiiki 
"Lir=l:.i!!r_.! 

+,ii!= !-.,i.,i,':,1::,.r...r:,.,,

,-=.=;i+il i:iii:.;::: -.ii*i:rs-:*.<;r+3:eii:i+*g+ii ir:ligsiliva r=ri:?:-;*ri. i.;i:ii_,-i:- iii: ,i=+ai 1=;.=...1,-;1,_1,,,

i--i+El-'iga s=iiac .'-u=rk::g-rr#ui=.it 
Etsri aeileicriiEljii=-E *rece .a,:i=-iai: u.-=,.sa- -r+.:-a=-

:;. I gr_;!: ].;;i;.1=-;-..:itn i:+isiia:-:;_

Te*ri i:x dikein*kakan *leir *.u,k*t= tiort

=!*-,-iti..i:.,_-=u:i:*';iii r,cr,rri i::i i:,--iir.i+!-: Foi:ar=*i

i"'fu !=l:g.'"*.::',ir,fu sigr'=;i-,lr=i-riiiii?.:.r;i:'.-.€:

Jh:riile i i.5 it:.i,t*l i sei;:--ii9 :,-i.i...,__

=t-ii;i':i+i !.-1,-:: i=,-:ij:::ii',.,:,-,:: :r: i:,,., . ..,,.

"+.-rci;rn ii#,:ili:': Lui;an absr-rr.i': can bt-r"tan +l-;--i:,-i1+. ,,.:-i; i,,:,.ti..ii:r-r.: ir.i:_

i'.:t":=ir=atl ;+;.eaia il:-ii.:i:rir :"<iaiaii irai; .*aii .+--'r-iii,=aa .=iit,jt_=i=- +l .-;,i,,=,.,,,;

irriiiil =-L:rrii i:",ir &.iiii miiii; serie i-si;:'.=.,.:,.i:-. iiii.ii=iii,.i-..ii .;',li:i ,r-r--i..,.-.

+=E.:.::-:= -'

,rrr. 1-ar:'rs=r scl;t!:,ni .redair i<egiaiag iiiasi,ai:!:aa- jii=i'+iii.:=:r 
=!:. -=i.^i:ir:
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Menurut teori ini hak datr keivajiban badan hukr-rm itr-r pada hakekatnva aci:ria!,

hak dan kervajiban anggota bersama-sama. Di sar-r-rping rtn hak rnilik pribacli, i1,r

rrilik serta kekayaan bersama-sanra anggotanya ticlak dapat dibagi, tetapijirga sebagiii

nlilik bersatrir-sarna untuk keselu;uhan. Sehingga mercka secarA priba<li trd:li.

bersama-sama semuanya menjadi pemilik, dapat dikatakan bahu,a orang-orang )/eng

berhimpun itu semuanya merupakan suatu kesatuan dan ;nembentuk suatu pribildi

yang dinamakan badan hukum. Teori ini menyatakan bahlva badan hukurn u.loiutl

suatu konstruksi yuridis saja.

"PenCapat tersebut terbentuk pada kenSrafaan bahrva suatu saat harus diaiirri

adanya suatu kesatuan di samping para anggotanya, sehingga baclan hukrun

itu diperlukan juga lebih dari satu gambaran, dan bahr.va badan lrukurn rtu

adalah perlu agar Yuridis dapat di mengerti beberapa kelon:pok orang yang

bertindak dalam hukum, seperti halnya Yayasan dan badan-badan pa$ikuiir

lainnya akan menerinta badan hukurn itu dengan akibat-akibat \,,iinll

dibutuhkan oleh hukum". ll

Teori ini disebut juga dengan nama'feori Proprietc Collectil,e (Planisl) r,,:,,

Cezernen Li ike Vennogenstheorie (Molen graaf).

4. Teori harta kekayaan bertujuan

Teori ini dikemukakan oleh seorang sarjana yang bernama Brinz. pada tur,,r

inibeliau rnengatakan bahwa :

11 .\bclulMuis, SH. l\4S. I, Op Cit, hai. 32
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''l{any'1 tnanusia yang menjadi subyek hukum, karena itrr badan hukurl

tr.erupakan subyek hukurn dan hak-hak dari badan hukurn adalah hak dengarr

lidali menirnbulkan hukurn". 12

Teori ini mengernukakan batrwa kekayaan l'radan hukur-n itu tidah terdiri dal

hak-hak sebagaimana lazimnya" Kekayaan badan hukurn itu dipandang terlepas dari

yang memegang (on personliik), di sini yang penting adalah bukan siapakah badarr

hukum itu tetapi kekayaan itu diurus dengan tujuan terlentu karena itu r:renr.rrut tJori

ini tidak pedrrli manusia atau tidak, tidak peduli kekayaan itu merupakan hak normal

atau bukan, pokokrrya adalah tujuan dari kekayaan lL-rsebut. Singkatnlra apapun \riulg

disebut dengan hak-hak tanpa subyek hukurn karena itu sehagai penggantiny,'a adalait

kekayaan yang terikat oleh suatu tujuan.

5. 'feori kenyataan Yuridis

Teori int adalah merupakan penghalusan dari Teori Crgan, teori nri

dikernukakan oleh sarJana berkebangsaan Belanda yaitu E.M Meyers, rrenurut heiiari

bahwa:

"'Iladan hukurn itu merupakan suafu realitas, konkrit, real, walaupun tidai;

dapat dirai:a- bukan khayalan tetapi suatu kenyataan Yuridis". 13

'l'eori-teori badan hultum di atas dapat disusun ke dalanr dua bentr-rk golongrrr

r aitu .

l. "i'ec'ri yang berusaha untuk rneniadakan perscalan badan hul<u;n, antara larir

dengan jalan mengembalikan persoalan itu kepada orailg-orangnya (persoalarr

'' chidir Ali, op cit, hal. 32.
t3 rbid
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lnoralis) yang merupakan ol.ang_orang sebenamya mempunyai hak cjarr

kervajiban.

Teori yang termasuk dalam golongan ini adalah :

A. Teori kekayaan Bersama

B. Teori Organ

2' Teori yang nrasih ingin mempertahankan persoalan badan hukurn tersebut"

Teori yang tennasuk daiarn goiongan ini adalah :

A. Teori Filcsi

B. 'Ieori Kenyataan yuridis

C. 'feori Harta Kekayaan Bersama

Teori-teori badan hrrkutn yang telah diurail;alr di atas aclalah teori-teori ya.1,

selalu dibicarckan dalarn beberapa pernbahasan ilmu hukurn. Sehingga cle*g*i,

senclirin3'a uraian-uraian teori tersebut banyak r:re;:dapa-t tallggapan rlari br,:ri:ag;r,

rlacarfl sarjana. antara lain :

Bapak Abdul l\{uis, SH. h,,ls berpendapat bahwa :

"'Saya (H. Abdul Mrds, sH. MS), berpendaprt ada dua aspek dari teori Von
Savigny. Aspek pertarna bahwa sesungguhnya. badan hgkum itu buka* realira.
melainkan suatu ciptaan atau suatu fiksi. Aspek yeng kedua, .liksi ya,Lr
diciptakan cleh negara. Dan saya berpencapat, hai inj sesua.i clens*ri
kenyataan jika diliirat ctari hr-rkum positif, su*tu badar, itu tidak bisa denriir,
sendirinya rnenjadi suatu badan hukum. Untuk dapat rnenladi badan huliuiii
tnenuiut Undang-Undang, setidaknya menurut hLrkurn positif krta, suats badar:
barulah rnenjadi badan hulium jika sudah tegas dinyatakan demikian oleir

JI
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lJndang-LInciang (sesuai dengan apa yang telair ditentukan Stu. 1870 l.Jo 6..1,

14

Sedangkan JC l. Simorangkir, SH. Mcnyatakan bah.nva :

'"Badan hukum itu bukan crang akan tetapi dipersamakan, dengan rnirl;r..., ,

ager badan hukurn itu dapat menjadi subjek hukunr, lagipula baclan hukunr ,,,,

tidak dapat melakukan perbuatan melanggar hukuin sehingga tidrrk dai,;,,r

dipertanggung j avrabkan atas perbuataannya". 1 5

Akan teiapi penda.pat ini disangkal kebenarannya.rleh Bayak I-1. Abdul ,\,,,iLri:r..,

MS dengan pendapatnya :

"'Pendapat Sirnorangkir ini, menurut saya trdak tepat. Baclan hlrkr-rii: s(:bir,-:,,

pendukung hak rian kervajilran itu merupakan suatu pengertian perr]ata 1,31-1,1

dapat melakukarr perbuataan hukum. Adakalanya perbuatan huLrulr r.,ir:,,_,

dilakiikan itu merupakan perbuatan Wanprestasi (cedera .Tanli), pcrhu:r,-ir

melarvan hukum clarr scbagainya". t6

Seda.ngkan Utrecht berprendapat :

"Dalarn menanggapi teori .y'on Gierke, ticiak sangf-up menyamal<an badarr

beberapa hak danItukum dengan marrusia. Organ sebagai personifikasi

kewajiban yang tersendiri adalah sebagai realiteit seseorang atau i;rberiit.,,,

orang bergabung rnenjalankan fungsinya tertentu, Direktu.' Komisaris dr,'

selragainva dalarn lingkungan badan hukum Dan karena rnenjalankan furi.,
itu rnenjadi salah satu asensialia organisasi l:;r.Jan hukrun itu,,.

r'r AbdulMuis. sHls lbid
16 lbid

laS, I, Op Cit,hal.24-25.
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[!. Jenis-.Ienis Badan llukum

Dalarn praktek kehidr.q:an masyarakat ::ehari-hannya keberadaan irad:ir

hukum itu dapat dianggiip sebagai sudek hukum.

Dalanr rvujudnya sehari-hari badan hrrkum terbagi dua galongan, Yaitu :

l. Badan Hukum Publik

I Badan llukum Privat

Ad. 1. Badan Flukum Fubiik

'"Peng:rtian baclan hukum publik adalah baiian hul<urn perliulnp,;lal1\/at.)g e:i,i.l

terjadi/pendiria;rnya didirikan oleh negitra penguesa -\.'/ans 1.r-r'.t.*rrir,rt.'.

berdasarkaan Undang-Undang d4n peratur$ll yeng lainnya. peratulittt ttiiil,,i

raengikat F,ara warganya dan dalar-ri nrelaksalrakan tuga-snva Lrrtl l

kepentingan ulrlutn'". l7

lladur ttukum Publik ini dapaat diperinci tlcniarli :

it. Radan Flurkun, Publik )rang mempunl'ai teritorial (r*iiiaf *h), antar'l iaiii :

- Negara Republik lriConesia, yang mernpun'i'ai lvilayah sepanjang dari S:tbii,r;,

sampai Merauke.

- Propinsi Sumatera Utara

- l(abuPutcn'lapartuli Sclatap

- Dan lain-llin

b. Baclan Hul<un'l Publik yang tidak mempunyai t,;ritorial (',r.iia1'ahl anlara iain .

- Bank Indonesia^ 1,ang dibentuk Pernerintah untuk melaksanakan satu il1&can,

tugas saja, yaitu tenta.ng penl,elenggaraeit l;cuangan.

r? Sva,rrsul r\rifin, SiI. MIi, Op Cit, hal -54
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Ad.2. Badan Hukum Privat

Di dalarn kehidupan nrasyarakat, manusia lnerni)unyai kepenting;ul ),ailg

beraneka ragarn, adakaianya keprentingan ini perlu dirvujudkan dalam salu u,riir;,r,

rva.dah ini berfungsi selragai tempat mereka trerkurnpul untul< lrertuirurrr seblLg:ri

tempat untuk mervujudkan sualu dasar yangg menjadi lujuar <iari nrereka tersel]Llt.

I3adan Hukurn Privat (perdata;, mempunyai pengertian :

"Baclan Ftukum (perkumpulan) yang dibeniuk dan diriirikan berdasark,,u. ,',',. ,

perjarrjian dan pemyataan kehendak dan r.)rang-orang dengan tujuan tertenir.i

asal tidak bertentangan dengan Undang-Uldang ilan kesusiiaan vlng tc::ri'

cliizinkan oleh kekuasaan umum". 18

Dalarn bentuk nyata pa<la saat ini badan hukum pereiara ini dapat dipcr,i.-,

menjadi :

a. I'erkurnpulan (Vereninging) diatur dalanr Pasal 1653 KtlH Perdata.!Lrgr Stb llr7tt

No. 64dan Stb. 1939 No. 570.

Perlrimpunan ini juga disebut perlrimpunan dalam arti sernpit. \/anq rlrlr. ,r,

ialah suatu badan perkunpulan orang-orang yang bukan maschap. b,"ir.,t :

pcrseroan Firura, bukan perseroan Kornanditer, bukan perseroan terbatas ,.tir,.

bukan kopcrasi. 1e

18

19
rbid
rbid
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Pasal 1653 KUFI Perdata menyatakan :

"Selanjutnya perseroan yang sejati (Eigenl5ke Maatchap) oleh Lrnttarrrr.

undang yang diakui pula perhimpr-rnan-perhimpunan olang sel,.r'rgr,r,

perkr,rmpulan-perkurnpulan itu diadakan atatr diakui sebagai demikian oir:i,

kekurasaan umum, maLlpun perkumpulan-perkumpulan rtu diterima selr;.rgr,

ata.ur diperbolehkan atau telah didirikan untuk maksud tertentu yang liCali

berlentangan dengan undang-undang atau kesusi l aa rr".

Sesuai dengart bunyi Pasa! 1653 KtiH Perdata tersebul Brpak ilit:

IV{ahadi,S}{ dalam refreshercoursenyameinbagi Pasal 1653 I(UH Pcrclata . r''

1. Perseroan yang se.iali

2. Prrkumpulan yang didirikan Pemerintah

3. Perkumpulan yang diakt'i Femerrntah

4. Perkurnpulan yang diperhoiehkan

5. Perkumpulan yang didirikan untuk maksud tertentu

.Iangka rvaktu pendirian perkumpulan ini rnenurut Stb. 1870 No. 5;1 d1r

kriteria :

Perkurnpulan yang didirikan jangka waktu 30 tahun harus didirikan deng:rn

ordonantie, artinl,a oleh Gubernlur Jenciral bersarna-sama clengan {laacl ''.Ilri-,

Indie.

Perkurtrpulan yang didirikan dalam jangka r.vaktu kui:ang dari 30 tal^rrin.

pendirini,a cukup dengan guhernur Jendral.

20 rbid
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b. Perseroan l'erbataas (Namloze Vennootschap)

Ir4engenai Perseroatt Terbatas ini diatLir dalzurl Pasal 36-56 iiilFi l)l::rrr.

tepatnya dalarn buku I. Apabila ketentuan Pasal-Pasal terscbr-[ drpcrhr:tii,an

dengan seksarna maka pengertian Perseroan Terbatas itu ialah :

"Pcrseroan (persetuiuan antara dua orang atau lebih) untuk menyeral,kar] atl'.i

mcrnusatkan sesuatu barang maupurl uang dengan maksuci r-ri'li.r-:i:

mengusahakan dan rncmbagi keuntungan yang diclapatinya

Ivtodal Perseroan terbagi dalam saham-srlram

Modal mana Pcrsero ikut serta mengar:rbil satu sairam arru lebih.

Melakukan tindakan hukrnn di bawah mana yang sama dengan tanggung:

jawab, yang semata-mata terbatas pada ruodal yang mereka setorkan". :l

Pcndirian Ferseroan terlratas iri untuk nrerrdapatkan status barlan hur.t,,r:

Kehakirnan tertanqeal 16 Septernber" 195[i, ]..ic .r ,,,rlrenurut penctapan Mentri

5,1ti4:4 't UWIN,T 752 1959 dan penetapan N4enteri Keha.kirnan rerr,anLtil

Nopember 1971 lrlo. J. A. 5/196/t.

"Status badan hukum dari Perseroan Terbatas baru diperoleh setelah penges;"rhiir,

Ivlentcri Kehakiman dan diikuti oleh pendaftaran dan pengurnurnan. i)engesririr,r

harus diikuti dengan kesusilaan baik undang-undang maupun ketertiban unr-uil

Untuk tiap-tiap perubahan dan syarat-syarat pendiriannya, perpanja.ngan r,,a!,ri,,

harus diperoleh pengesalran yang sama (Pasal 36 ayat 3 KUH Dagang)

Kemudian diivaiibkan para pengurus untuk mendaftarkan akte lreni,iiia,.

beserta atau pengesahan yang diperoleh dari register umum itu luepaniteraair

pengadilan negeri di dalarn dae ah hukum Perseroan ferbatas berliedudr-rkan clar:

menguillumkanrrya dalam berita negara (Pasal 38 ayat 2 KUi{ Dagang).

_16

21 lbid, hal 64
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pengadilan negeri di dalarn .Jaerah hukun'r Pe.seroan Terbatas b*rl<edr.rdLrkan ,.i;,r

lncngumumkannya dalant berita negara (Pasal 38 ayat 2 KUII Dagang).

Selama pendaftaran dan pengumuman terset:ut di atas beluin diselenggaral.rLr.

nraka pengurus betanggung jarvab menanggung untuk keseluruhan atas tirrdaxarr

mereka terhadap pihak lietiga (Pasal 39 KUI{ frerrJata)". ]2

Sehingga jelas bagi hita bahrva Perseroan terbatas itu rnempunyai status L-rilJrrrr

hukunr setelah adanya pengesahan dari Ivlenteri Kehakirnan , dinrana pengesalian

ini juga dapat berfungsi sebagai tindakan prefentif.

c. Rederij

Rederry ini diatur dalanr Pasal 332 r.LiH Dagang yang antara rli,r

rnen,vebutkan :

Suatu putusan Hakim yang diperoleh terhadap suatu perusahaan perkapalrir

atau lerhadap si pemegang buku dalar.'r kedr-rdukannya sebagai demiltian, dApai, .,r

.ialankan terhadap kekayaan bersanra para anggota perusahaan tersebut.

Vergenoot Schapen, diatur ilalarn Stb. 1927 No. 156.

Yayasan (Stiching).

Mengenai pengertian Yayasan sebagai Radan Hulium bany'ak para silrjrut

mengemukakan pendapat antara lain :

Mahadi mengutip dari kanrus Vdn Daie rnengatakan bahr,.,a Ya.yasan aclaiah

sebagai suatu Badan l-lukurn yang didirikan dengan suatu akte atar-r testanrenl. :,

pendiri menyisihkan sebagian deri hartanya untuk tujuan tertentu, si pendiri .jrrrrr

menetapkan pengurusannya.

"[Jlrecir berpendapat, bahrva Yayasan ialah tiap kekayaan (Verrnongen) .lang ti,,tll.

merupakan kekayan orang atau lcekayaan badan )/ang diberikan tujr"ian terrciiil

)!

" lbicl, hal. 65
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I-)alarn pergaulan hrrl<unr Yayasan itu bertilrdak sek;agai p,:ndukurrg lral; "r;r,,
-, , '. 2-lkewilf lb?fl sendtfl .

SeCarrgkan l.chmad Ichsan berpendapat bahrr,a :

"Yayasan tidaklah mempun)'ai anggota karena i/ayasan terjadi dengan menrir;;iiii.,r,

suatu harta kekal,3311berupa uang atau benda lainnya untuk mak:;ud-maksLrcl ic.lii1 ili"-

sed;rngkan oleh pendirinya dapat berupa Pernerintah aralt orang sinii sci.l1,,i,,

penghibah dibentuk sliatu pengurus mengatur pelaksanaaii idiil itd'. la

Chidir Ali berpendapat bahu,a :

"Yayasarr itu merupakan badan hukum keperdaiaarl yarlg tunduk pada IIV/. ;.;1iri:r

dalam BW tidak ada aturan khusus tentang Yayasan". 25

R. Subekti, SLI dan R. Tjitrosurii'oio berpendapat 
"

"lJallwa Yayasan merupakan suatu badan hukum yang mclakulian liegiataii stisi;:

Rudhi Prastya mengatakan :

"Bairwa Yayasan adalah batlari yang telah diterinia berstatus manclrri sel-.,lgai :,ii;--.11:i

hLlkurn"- 27

A.lr [tidlr<; mengatakan balrr,va :

"Yayasan adalah sualu badan hukum yang tidail mempliflyai anggota, drrn did -rt.i,,.

oleh suatu pernyataan sepilrak vang berisikan pemisahan kekayaan *i"ltuk i'i,r,,i;;lr,

terl.entu, dengan rrientberikan petunjuk bagaiinana kekavaan itu harus iliurur .,il:r

cligr.rnakan''. 
l8

D*ri seluruh pendapat tersebut cii atas, penulis dapat menganrbrl ..iii.r,,r

pendapat bahrva Yayasan itu adalah suatu b*dan huki;nr \,arg treiurn rrerrrpl,l',.;r:

23 AbdulMuis, sH. MS.I, op cn,hal.3T.
'o rbid
25 rbid

,, rbid

'8 lbid
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peraturan yang baik dalam KUH Perdaia ma.upun KUH Dagang pengaturappl,r:

ha.nyalah berdasarkan doktrin, yurisprudensi dan hukuin kebiasaan saia.

I Koperasi(Co-operarion)

Sesuai dengan prinsip-prinsrp dari suatu ni'sara hukunr, terbe.ntuknl,a sustr_i

perkumpulan, seperti PT, Yayasan, Koperasi, dan lain-lain harus ciibenrLli

berdasarkan hukum.

Sebagai dasar hukurn pendirian koperasi saat ini adalah Undang-Undang No. i-.

Taht'n 1992 tentang perkoperasian yang disyahkan pada tanggal 2l Oktober

1q92

Untuk rnendapatkan hak badan hukum dari koperasi, rnal<a pendiri-pendi;.,

koperasi mengajukan akte pcndirianrrya kepada Fernerintah (Pasai g ULj No. l:
Ta.lrun 1992).

ridapun yang dimaksud dengan Pemerintah dalanr hal ini dapat dilinrpahkarr

wewenangn.va kepada menf.eri rnembidangi perkopc:rasian, sepertr \anl,

disetrutkar': pada penjelasan umum alenia keempat uU No. 25 Talrun 1992 r,an,r

rnenyebutkan :

r"rndang-undang menegaskan bahrva pdrnberian status badan hukum koperasr.

pengesahan perubahan anggaran dasar, dan pernbinaan kope.asi pnerupakai"l

wewenang dan tanggung jau'ab Pemerintah. Dalarn pelaksanaannya, penrerrntal:

dapat meiinrpahkan \\ewenang tersebut kepra,la Mentri ),ang rnemlrid:.r.:,

Itoperasi.

Dengan dernikian pengesalran badan hukum koperasi dapat dikatakan suatL,

pcngecualian tersendiri yaitu setragairnana pengesahan bac.lan hukum irinirvl

Iladan hukum lainnya apabila hendak mendapatkan statrs badaii l.rukum lrarir,;

39
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lnendapat peilgesahan dari l\{enteri Kehakiman, sedang}ran pacla kooerasi pengesaharr

hadan hukumnya dapat tlilakukan oleh Mentri Koperasi.

C. Syarat Eadan flsaha Sebagai Badan fitukum

Agar suatu perkumpulan amll badan huknin usalra dapat dikairl<au

inen'lpunyai status badan hukum, haruslalr nremenuhi per,syaratan.

i\clapun syarat-syarat yang harus dipenuhi adalah sebaga.i i:eriliut :

I. 'i-ela.h dipenuhi syarat-syarat yang <Iiminta oieh doktrin

2' -i'elah 
dlpeiluhl syarat-s\,arat yang diminta oleh peratr.rran perurrdang-l,ndangat

3.'i'clrth rJipen,:hi syarat-sya,-at yang dirnintakan hnkur:r kebia:;aan ,:1;,i;r

-:,; urispn rriensi .

,\cl. l. S1,31a-t-syarat yang ciirninta oleh cloktrin.

iJnt.irk pemtral'rasan syaral-s5'ariit (rmsur-unsur) apa yang dirnintakan dol i rj*

irr;!"rtli <J;:pat dipakr.i sehagai suatu badan hukrrm dalarri hal ini cli ketcngahkasr rirrzr

l,cndapat ahli hukrun :

i'i Sariana fi'leyers, mengatakan untuk dapat clikatakan adanya suatu birclan hukr.u,

linrus tlipenuhi ernpat unsur vaitu :

I 'l-erkunipulnya suatu trak-hak subjektif untuk suatu tujuiin terientu denl:an
cara demiki*n, nlaka kekayaan yang bertujuan itu dapat dijadikal oir.iek

tlrt;ltitan Irul<itnr hutarg terterrtu, jadi tegasnyir harus ada irarta kekayaan vr:ng
tr:rp i siil r daii iicl<avaan para e.nllgota_anggotanya.

'l Aclrrl"o'e- kep;:rrtinglan orang-olang ya.ng diakui C;n dilindr-rngi oleir lrr-rl,:i;,ri.

Iieile;11ixg3.n sr.raiu omng nrelainllirn untuk sekelr;rupok oran11 .
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3 Meskipun kepentingan itu tidak terretak p*da oranlg-orang tertentu, nar.u,
kepentingan itu harus stahil, artinya tidak stabil berarti tidak terikat pacia sual:,
jangka rv:iktu yang pendell. ar:an terapi untuk jang*a rr aktu ,u,,* ,o,.,,n,,;
FIarus dapat dihrniukkan suatu harta kekayaan yang tersenrJiri, yang ticrak sil,;r
untuk oll-iek tuntutan, terapi 1',ang juga dapat clianggap crc.h rrukurn sciragr,
usaha penreriharaan kepentingan-kepentingan tertentu y;rng terpi:;;rh ci,l.
kepentr n gan-kepentingan anggoi anya. ro

b' seciangkan Aii Ridho, sH mengatakan bahwa : bercrasarki:n doJ<triil, syiir:ii.-5.73;.2:

'/{lng meruSukan kriteria untulq menentukan aclarrya badan hukum acialah sebi}i:r:,

l;en'Liltr :

i Adanya harta kekayaan yang terpisah

2. h{enrpunyai tu.juan tertentu

3 lzlempulryai kepentingan l.ersetr,liri

4. Adanya organisasi yang teratur

Ad' 2' Syarat-syar atyangharus dimintakan oreh undang-undang.

syarat yang dimintakan oleh undang-undang kiran ya dapatdililrat dari bunyi
Pasal 3B KIIH Dagang, yaitu :

Akte perseroan tersebut harus

pembatalannya.

l)ara persero <iirvajibkan menirrftarkarr akte itu ^seruruhnr.,a beserta trlengesaha*yang dipr:rorehnya dararn register umum yatlg d;sediakan un1u.,; rtir
Ilcpfiniter;ian pengaclilan nlanit vang dalam d*erah hukurnnl,n perseroait iiu
rrremplrn-viii kedudukannya, sedangkan rnereka eiiwajrbria.n ,iir.rrlrcngum r,rnri;annya dalarn berita n egara

Chidir Ali. tiH. ()p Cit. hal. 34

4.

dibuat clalarn bentuk otentil!. alas anr:amari
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segala yang tersebut diatas berlaktr jurga terhadap segala perubahan

s1'nrat-s1'arat pendid a rrnl,a, axau dalam lvaktu prlrseroan c iperpan lau g.

dalam

Llilri bun,f i l'asal 38 KU[-I Dagang terscbut dapallah t1iiarik beberapa :i_],,ari]1

pcrrrlirian L:adan hukum, antara lairr :

1 PendiriannSra harus dengalr akte otentik, dengan perrgertia.n l;ahrva akte penc!rrian

jtu harus dibuat oleh atar-r di cepan S0or&rrg pejabat Lulrurn.

2 Aktc lrencliriarl itu harus dapat pengesahan dari Mentri llehakinan Reprrtrlil.

lndcnesia.

-i liclclah r-rrenci:lpat peruesahall, rnalia selanjutnl,li al..te ycng telnh disl,l.rlrlLar:

tersebut cliclafiarkan di iiepaniteraan Pengatlilan |.iegeri di daerah fi]anii bari;r*

hr:l;.lrnr itu mempunyai kedsdgl;3r.

:l Aklc lcrsebut u'aiib diuinumkan c{i dalam Tambirhan Berila Negara RepLrL-,lik

inilonesia ('lilNItl)

ilsngan i:cngesahatr ballrva setrap pcrubal::',r-: yang rliaclakan p*da::1,;ir:

rre rdirian i1u hartts ciilakukan sesuai Cengirn syarat-sy*rill terse$ui 6i atas.

Al<an tetapi l<etentuan inl nada pendirian koperasi meinpunyai lrerbeciaan.

ilengalt ntetlputlyai ciri khas tersenr]iri, yaitrr'sssuni rlengan bunyi pasal;14 Nr: ri,.

Iahun 1957 antara larn disebutkan :

l. Llntrrk mendapatkan hak barlarr hukum, pendiri-pendiri mengajulan akt,:

pendirian l<epada pejabat. Akte pendirian yang dibuat dalarn rangkap 6ua- cjiiriana

satu diantara bermaterai. bersama-sama petikan benla acara tcntang rapar

pembukaan yang memllat tentang catatan jurnlah arrggota dan nama rnereka'iarrq

diberikan kuasa untuk menandatangani akte pen<iirian, clikirirr kepada pejabat
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a
J.

2' Pada rvaktu meneritna akte pcndirian, pejabat yalrg ffiengirimkan/rnenyerahkar;

setrrelai tanda terima yang bertanggar kepada penciiri-pendiri koperasi.

.lika pejabal berpendapa.t bahrva isi akte pendiriarr itu tidak beftentangan clengari

Undang-Undang ini, tnaka akte memakai nomor urut rlallm buku daltar rur.rLnr,

r,ang disediakan Lrntuk keperluan itu pada kantor pejabat.
'l'anggal pentlaftaran akte berlaku sebagai tanggal resrni berclirinya kope rasi

Kedtra buah akte pendirian tersebut dalarn ayat (l) pasal ini dibubulri langg*I.
nomor pendaftaran serta tanda pengesahan oleh pejabat aias kuasr r\4enrri sebuq.h

akte pendirian vang tidak bermeterai ,Cisinrpan dikantor pejabat pencliri koperasi.

.Iika terdapat perbedaan antara kedua pelrdirian vang telah disyahkan terset_.rur .

rnaha akte pendirian yang disinipan dikantor pe"iahatlah yang dianggap ben.rr.

Peiabal lxensumuil]kan setiap pengesahan koperasi di clalam 6erita lreglra.
llLrku claftar unrum beserta akte-akte yang disirnpan pada kantor pejabat, dapat
dilihat dengan curna-cuma salinan ataupun pct;kan akte-akte Capat diperolcir
clcngrn rnerrgganti biaya.

t) \4enteri dapat mengadal<an p-ngecualian mengenai pembayaran bea rnaterai atas

al<tc pendirian dinraksucl dalam ayai (1) pasal ini.

Dari bunyi Pasal 44 No. 12 Tahun 1967, dapat clikatal<an bahrva penrlirral

koperasi sebagai badan hukum mempunyai spesialisasi tersendiri, hal ini terliha"t dari

perkatan pejabat, yang dimaksud dengan pejabat disini adalah pejabat yang diangkar

Mentri untuk heherapa soar
oleh dan nrendapat kuasa khusus dari pemerintah

perkoperasian, sedangkan yang dirnaksutl dengan Mentri adalah Mentri yang diserahi

urusan perkoperasian, Jadi pengesahan koperasi sebagai badan hultum bukan

wewenang Mentri Kehakiman, dan akte pendiriannl,a tidak clisimpan /clidafiarkan

pada kepaniteraan Pengadilan Negeri.

4.

5.

6

-

8

atau

+-l
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Ad. 3. Syarai-syarat yang ciimintakan oleh hLrkum kebiasaan dan yr-rrisprutlclr:,,

Pada dasarnya syarat-syarat yang Cimintakan oleh hukrul kei:riasrir.,r, ,,r,,

yurisprutlensr ini dapat ditemui pada pendirian Yayasan, sebab Ya-r,asan sarnir.r ,,,

ir-ri belurn diatur secara tegas dalam peraturan perundang-undangilil. Dli, i,.,..,

praktek pendiriann'ya nreinakai hukum keiriasaan dan Yurisprudensi.

Sedangkan syarat-syaral yang ditentukan oleh hukum kebiasr,;r,'r'i i,r:r,

yurisprudensi itu belum jelas sehingga untr-ik melihat proscdur penCirian 'r'i,\it:.;iri

sebagai "badan hukum. dapat ililihat pendiir,at Bapak AbclLri Murs, SIL ir,'11.,. ..i: ,

rnengatellian : 't0

"l(arcna undang-undairg khusus tetttarrg Yayasan tidal,r atau l:clirnr .1,-1r, nr.: .,

masih belurn terdapat keseragaman 1;endapat tentang kapan Yavasari .iiiii..L,,

sebagai badan hukusr ada yang tretpendapat selak didaftarkan di rlrsi.ltt!:

instansi pernerintah yang menrbarvalri bidalrg liegiatan dari Yavasarr ir.r-i-,i-:.i

clan clisarnping itu ada pirla yang l;erpandangan balrrva badan hril.rrr i,,,

diperoleh sejak Yayasan itu didirikan".

Dari pendapat Bapak Abdul Muis, Sf{ IvtS terscbut di atas lebih c,;r:di',,i,,:

untukdikatakan,bahr,vaYayasandiakuisebagaibadanhukLnnsejakdida{.ill.iiii'l-i

Pengadilan Negeri, sebab sejak itulah baru secara jelas tentang anggaran dasiii i1i,

kedudukan Yayirsan dari segi hukurn diketahui.

r{) FI Abdul Muis. st{ N4S t, op cit, hal. 149
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BAB TV

PENGESAH-{N BADAN HUKUM NAN KOPERASI DI INNONES,III

A. Sistern Pengesahan Badan Hukum

Seperti ,vane diuraikan terdahulu, bah,va iembaga pengesahan adalai: :r:,i,,,,,

l;thapan -vang san,Iat peirtine artinya bagi su*tu baclari usaha agar c1apa1 clii r,,ii11,.,

tra'clan htlhum, sebab pengesahan dapat dikatrrl:an sehagai kepulrsan ya,.,g rliit.,,,;.r:,,,

oleh pernerintah untuk mengakui suatu badan hukum sr:bp.so1 subjek hukuirr. ii,;r,:,: ,:

adanya pengesahan hukurn seper{.i nranusia pac{a umumnya.

Akan tetapi terhadap p*ngrruho, baclan hukurn di Indonesia nrasiir ieidiirrirl

dualisme pcraturan yang berlaku hal ini dapat ililihat berbagai peraturan seprrri

l' Koperasi disyahkan oleh Meniri Koperasi (iJU No. i2't"ahun 1g67 .toi,lI j ,..:,. ,.,

Tahun 1992)

2' Badan hukumnya seperti : P1', Yayasan rlan iain-iain diatur dalarn Fas;il lF r,.i;i

Dagarrg, disyahkan oleh Menteri Kehakirnan.

Setienarnya penulis tidak setuju dengan adanya dualisme ceraturan i*i ir.,b.1,

dengan berbagai peraturan yang berlaku akan menimbulkan kesuiitan bagi i.i:,.ii,,i

hadan hukum misalnya saja yayasan yang bergerak dalam trtidanri n,jni,j,.rir :,r,

kesehatan, kemanakah atau siapakah yang brnvenan€1 nrengesahkallnv. ,1., ,,,, t,

Menteri tekrris pendidikan atau \4e,teri teknis k$sehatan ?

Apabila hal ini dibiarkan berlarut-larurt ientu aka:r membarva darno,,iL. i,, ,;,;,

bagi perkernbangan hukurn Ind<xresia.

:t5
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ilengan scndirinya a.kan mei:imbulkan suatil a!iibat tidr:k adr kepastian h11r,:,,

scluruh a]..fifis hukum hatr ini akan membaiv*l suaiu akibat yang lebih parai,

beban n,loral sebagai praktisi hukun:, apabitra hal ini sanipai r.nerr),angiii_ii

l,;ercntin gan Interuasi onal.

Sedangkan sistern pengesalran di

i trSewilliging

2" Verklaring Ccenl;ezrvaar

AiX l. Er:ivilliging

Indcnesia aclil dikerral ciua cara, 1,'aitu :

Ilada Llev,,illiging rnele!<at pengeltian i;er-setuiuan (intsellng), ,!,a1g

fulenteri Fiehakirnan telah melrilai isi al;te p,;ndirian Perseroan TerSatas rt

;'rp*bila t*ialt nrenrenrrhi syarai-s1'nrat yang ditentukan seped.i yanu cliatur diiia.r:r

37 sa:npar dengan 50 KUII dagang ban-rrarr cktc ter.sebut disyalrkan.

Pensefiian peisetirjuan vang melekat paiia kata B:r,villiging itu dianul{r: , i,

menrberikan jamiuan terhadap NV yang bersengkutan liarena l3er,l,illiging i1r, . :,, ,,

benar-benar bersandarkan atas dasar-Casar yang kokoh dan l.:uat.Iiervi!ii6:ing ,,ii::l

menj amin diindahkannya peraturan dalam Unria ng-Undang. 3 1

Ad. 7. VerXielaring Van Ceenbezwaa.r

Derigan cara Verklaring Van

pengesahall r'tu msrnpunrrai keharusan

Undang-Undang.

Geenbezwaar ini dapat dikatakan bahra,i,

menjamin diindahkannya peraturan clidalan"r

rl AbdulMuis. sH. IlS. F:rueaSa.ntsal-tsadad{r*uqi, I}enerbit Fa}<. ,'hrkurn usU h4r:den iir, ,

I2l- 28. (SL"lanii.rtnya akan disebr.rt de,gan Abdul Muis. St{ t\,ls. IIlr.
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Sr-'hinuga dengan care ini akan diircrlukan u,aktu yeng cukup Llrua, juga megerluliiirr

|:tireiitian yang cermat terhaciap suatu baclan usalrii sebelunr <lisyahkan, o1ornzrtrr,

biavanya.luga lebih besiir.

Dalarn praktek, fulenleri Ioeirakirnan c/q Dir*ktorat per.data eirl Dircktr;riri

1:llcl*n hukunt "ficiviliigins" Prof. Sukurdono, SH rrer:gatakan dengan pengesahan rxr_r

p'-)nfillililll lr4entri Kehakirnan sudali menjamin sahnva p.t. terutama cliindahkann),ii

i'as:tl r','ang bcrsangkutan di dalam K.[JH Dagang tenta.r"rg p.t. ole h Mentcri lersch,;1. r:

llari pengesaltatl tersebut di a1as, clapatlah diliatakan balrrva s.istenr vring

Liiirergurlztkan cii Indonesia adalair rnasih ciengan sistem Be',villiging, clirnana hal r*i

'.iira:;akan sesuai dengan kondisi perkembangan lndr:resia, sebab selain rnemerlu]rar:

r'aiitu singkat jr"rga dapat mc.nghemat biaya pendirian badan hukurn.

Pengesalran ini bukan dipergunakan untuk niendirika,r haclan lrr:kunr sa1a.

akan tetapi setiap perurbahan dalam akte pendirian badan hukurn -iuga ciiperlukan

pengesahan.

B. Syarat Pendirian dan Pengesnhan Koperasi sebagai Badan [trukunr

Mengenai pendirian koperasi ini dapat terlihat pada Pasal 6 sar;rpai clcngan

tr)asal 8 ULr No. 25 tahun 1992. lrasal 6 Lru No. 25 Tahurr 1992 meriyebr-rtl<an :

1. Koperasi prirner dibentuk oleh se'kurang-kurangn),a 20 (clua puluh) orans

2. Koperasi sekunder dibentuk cleh sel:urang-kurangnl,a 3 (tiga) lioperasi.

Da.ri btrn-vi Pasal tersebut di atas ejapat dikatakan bahrva parla

pernbentukair/pendirian koperasi primer diperlukan terutama syarat oranLt-{-,rariq

" lbid. hat 128
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sehagai anggota koperasi tersetrut, lral ini menanclal,:an bahu,a pada koperasi vang

Cir.rtairiakan terlebih tlahulr,r adalah kurnuulan orangnlia bukan k'urnpulan modal

Iiedangkan pada penjelasan Pasal 6 Ayat (1) UU No. 25 T'ahun 1992

nrenvebutkan :

'.i)ersl,aratan rni dimaksudkan untuk meniaga kel<a),aan usaha dan kehidLrpan

rr>ylcia:ri. Oranc-orang pengurLrs i<opcrasi adalah mercka yang memenuhi persl,aratarr

l:r:anLlgolaan mernpunyai kepentingan ekonorni yang liama".

Dari hunvi penjelasan ini dapat dikatakan balrrva koperasi prinrer rllerrpur)\/ii:

bebeu untuk meningkatkan kesejahieraan para anggotanya, sedangkan koperasr

sclilr,rrier lranyalah merupakan kumpu]an dari beirerepa ,kopercsi primer, climanii

l;operasi i.rrimer nrempuilyai lvilayah koperasr sekunder.

Sl,arat Inip pada pendirian koperasi.ini juga antare lain didirikan aktt:

pcndirian dengan memuat Anggaran Dasar (Pasal 7 Ayat (1) UU No. 25 'T'ahr-rn

1992). Dimana pada Anggaran Dasar tersebut memllat sekurang-kurangnya :

a. Daftar nama pendiri

tl, Nama dan ternpat kedudukan

c. Maksud dan tujuan serta bidang usaha

d. Ketentuan mengenai keanggotaan

e. Ketentuan rnengenai Rapat Anggota

f. Ketentuan mengenai pengelolaan

g Ketertuan mengenai pennodalan

h. Ketentuan nrengenai jangka rvaktu berdirinya

r. Kctentuanmengenai Hasil Usakanya

j. Ketentoan rnengenai sariksi

Syarat-syarat tersetrutjelas diatur dalarn Pasal I UU No.25 Tahun 1992.
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Sedangkan tata cara pend;rian koperasi n'l,*'ilurut pendapat LI. l'unl,anto- l:ic

I-lK, nrengatakan :

'l'ata oara rnerlriiril<an koperasi tcrbagi tiga tahap vaitu .

i 't'ahap 
pra!<3psn rnendirikan koperasi

.J. 'l'ahap per:ii;rpan pembentukan koperasi

i. iiapat perrr.-rcntuk koperasi. 3i

Atl. l. 1'ahap pral\ursa mendirikan liopcrasi

Pada umumnya prakarsa mendirikan koperasi datang daii -\,/aii!

bcrl<epentingan itu sendin. yaitu para pendiri <lan anggota-anggota. \4isalnvr,

l.:clonrpok masvarakat. kelornpok mahasisl',,a, pegarvai negri, ABRI, Jrlelal,an, Peta,r,

kirrl'arvan dan lai n-lai n.

I)aCa tahap ini mereka dengarr penuh kesadaran untuk kepentingan ),'ang siurli.

dirnana sa,tu sama lain tnerasakan perlu memtrentuk suatu koperasi sebagai suiLiri

alternatif' untuk rnervujudkan keselahteraan bersaina, mereka secara spontanitas kc

arah tujuan tersebut.

Unsur pemrakarsa yang bersedia sebagai penggerak pendirian koperasr, terleh:ir

dahulu mendalarni tentarrg Anggaran .Dasar Koperasi, praktek perkoperirsrr,.

nranajement koperasi dan sebagatr,ya, dimana dengan kenrampuan tersebut dai;r,1

drbentuh koperasi yang dapat me,,vuiudkan tujuan para anggota-anggota;tya.

'11 U. Pur-wanto, Bc. HK, PctunjLrk Praktis Cara Mendirikan dan lv{engelola Koperasi di Inclonesia.
Penerbit Percetakan Aneka lhnu, Sema;'ang, Tahun 1988, hal 30.

i
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,l'd. 2. Tahap persiapan pernb'entukarr kc,perasi

ll;ebelrnl dilakukan pernberrtukan koperasi, hentlaknya parii

pendir:ilpemnakarsa yang hencl.ak mendirikan koperasi harus terlebih dahulLr

nrendalami tentnng strulitur organisasi, manaierrent, usaha. keanggotaan-

licpengurusan dan lain sebagainva.

Setelah nterasa cukup ntengc'rti akan hal-ha! tersebut di atas rjan dilandasi

tlengan l<eyakinan clan kesadaran diantara mereka, maka selanjutnya rnereka <lafai

mengadakan rapat pembentukan (dimana menurut Pasal 6 Ayat I UU No. 25 Tahr-rn

i 992 ditentukan sebarryak 20 orang).

Agar surpaya pernbentukan koperdsi dapat rnencapai tujuan seperti -yang

diharapkan, maka kepada para peminat (calon anggota) hendaknya diberikan

penerailgan yang cukup jelas tentang struktur orgarrisztsi- azas tlan sendi dasar-dasai-

koperasi serta jenis koperasi yang cocok bagi peminat. Penerangan ini rneliputi antara

lain tentang fungsi Anggaran l)asar Koperasi, daftar anggota/pengurus serla

pembukuan dalarn m enjalankan usaha-usaha koperasi.

Syarat-syarat yang harus ada pada koperasi agar koperasi dapat berkenrhang baik

antara lain :

a. Para pendiri lrerrdaknya orang-orang yang faharn akan keadaan daerahnya, serta

nrerniliki kepercayaan umum.

b. Koperasi hanya memplrnyai tujuan rrsaha yang jeias.

c. Adanya pengertian yang jelas daripada anggota tentang hak dan kervajihannya

d. Adanya pengurus yang bersedia untuk menjalan tugas. 3a

" Ibi<!. hai 3 l.
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td. 3. Talrap Pembentukan Koperasi

Tahap pernbentukan koperasi ini adalah suatu tahap penting untuii

koperasi paril

rapat terscbut

rrrclnbcnlul< kopcrasi, selrclun'r rliadakan rapat pembtrntttkkan

ircnrrakarst da;rat mempcrsiapken syarat-syarat untuk pelaksanaan

autara lain .

a. Tempat dan tanggal lhari rapat pembentukan koperasi.

tt. Sebagai pinrpinan rapat selraiknya yang telah mernpr-lnvai rencana l'onseil.

c. Tentang susunan name pengurus, sttsunan dan tama-nama Brdan Penreriksa.

reilcarra (konsep Anggaran Dasar / Rumali Tangga dan rencana ke{a).

Karena pada tahap pembentukan koperasi ini :;angat penting, nraka henclaknvn

pada saat dilaksanakan rapat tersebut harus dilradiri rtleh pejabat kantor tlepar-tertrr-:ir

I{opelasi setgrnpat, dan bagi penrbentukan koperasi 5,aang sifatnya beranggotalial,

masyarakat setempat (KUD) perlu pula mengundang Kepaia Desa dan l.etnlragir

Iietalranan Masyarakat Desa setempat.

Setelah dilakr-rkan rapat pernbentukan koperasi ini maka, pengurus segeri'

6rencatatkan koperasi yang baru dibentuk tersebul pada Departenren i(cperasi ti

claerah tempat koperasi itu berrJornisili, pencar.atiln tersebut untuk tnendapatkar'

pengesahan sei;agai Badan Hukum, sebab stal.us Badan Htrkum ini sarrgat pcrltitr'-'

'bagi koperasi untuk menj alankan usaha-usahanya.

Sehubungan dengan syarat pendirian koperasi ada juga pendapat Drs. lv4aci,':

Srryasa )Iang fftengatakan :
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i r: .: : rill ii l)l s:iat i rntult ri* 1:at meurlirilian liop-erasi adalah :

r {}riirtt-orang yang hendali mendirikan koperasi hanrs mempunyai kep,;61i1r^n

\i Iinll sAlfii].

ir4isalrtYlt . untuli l).trlni sarra-saffi;t :rcmerlukan ;upuk, alat alat pertanian.

O loat-o L'xrtan pem berantas harna dan sebaua i rrya.

i, ( )i'attg-'.rrang yatlg hendak rnendirikan koperasi harus rlempunyai tr.rjuan ekonorui

,\':]lI8 l.ial11A.

,: .iur;tl*hlty* sekuriing-kurangrrya 20 orarlg (Warga illegara Ilrdonesitr, jurnlair

rrrininrurn ini untuk mcndapatkan pengakuan Pernerintah).

d Bertenrpat tinggal di *,ilayah terteniu.

ir4isaln,va : satu lingkungan daelzrh, kecamatan atau lingkungan pekerjaan terlen,.Lr

Seilerti : Depaften:ren , Kantor, perusahaan" pabrik, sekolah dari lairr-

lain. It

Setelah dindakan rapat pernlrentukan liopr;rasi seianjutnya adalah

rcrmolronan status badan hukurn koperasi, sebzrh u,alaupun dalam pembentukan

i.';p.erasi su.Jah disetuiui Anggaran Dasar dair sudah terpilih pengurus iian iSacii;rr

Pemeriksa. serta pelabat koperasi Pernerintah juga sud;rh menl,etujui berdirjn.n

i<opcrasi terscbut, belun:r berarti bahr,va p*ngesahan perkumpulan itu srrdali sel,;sai

Seiringga dapat dil<atakan bahwa r&pet pemhentukan koperasi itu adaiah sebi;g*i

ianghah ;:ertarna dan oleh karenanya harus <iisusul lagi dengari langkah-langkah

i;*riq,'rnr'u- yaitut pengesaha'r stalus b,atlan hukum bagi koperasi 1,ang'oaru drclirikar;

Seba.b,.nenurut Pasal 9 UU No. 25 Talrun i992 drselrutkan .

;'ii;yrerasi nrenrperoith stalus Lradau hukuin setelah akte pt:ncliriannva disyairkarr oich

flcnre rintalr.

" Drs Nladc Suyasa, ttlionpf:fldail(opAl4li, Perrerbit Ganecha Excat Ban<lums 1988. hal. 87
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L)a.larn tJU No.25 Tahun 1?92 tidak salu pasal pun yang rnengesahkair,r,.li

dari Pemerintah tersebut, untuk itu hendaknya kila rnelihat pada I-JtJ No. l2 -[airrr,

1967, sebab menurut Pasal 66 ayat2 LIu No. 2-5 'i'ahun 1992 disebutkan .

Peraturan pelaksanaan Undang-Undang No. 12'[ahun 1967 ientatrg Pol.li.-

Pokck Perkoperasran (Lembaran Negara R"l 'falrurr1967 No. 23. tanrbiil"rlrr

Lembaran Negara RI Tahun 1967 No. 2832) dinyatakan rnasilr tet:rp beri;riir.:

sepanjang tidak bertentangan atau behrrn diganti bc'rdasarkan undang-unclang

ini

Dengan mendasarkar pada bunyi Pasal 66 Arvat (2) tJU No. lJ f3fis1 lr.ri.: 1.

maka tentang pengertian Pemerintah itu dapat oiiilrat pada Pasal 42 Ayar (l) UL-l i.,r,

12 Tahun 1957 ditentukan :

Wervenang untuk rncmberikan Barlan Hukum Kor:ei'asi ada pada Nlenten.

Sedangl,:an pengerlian lVlentri menurut Pasal 1 alinea -i t.rtJ No. ll -l-r,,rrri,

t967 adalah Mentri yang diserahi urusaan perkopr:rasian.

Dengan der-nikian hal ini tentu akan mernba.,ra p')rbedaan tersencliri dor,r.rr,r'.

\\/ewenang pengesahan badan hukum lainnya seperti :PTi NV, Yayasan dan !eiri-::,,,'

Perbedaan ini juga akan rtembarva dampak berlakunya bcbcrapa pcruirilir:

tentang pengesahan badan hukum. Sebab bukan tidak rnungkin dengan diclahrilrri liq.rii

l.tU ]rlo. 12 tahun 1967, maka kelak beberapa undang-rrndang yang akan dibeiiiLr,.

akan tnenentukan bahrva rrntttk mendirikan baclan hukr"nn itu adatah \r,,e\\c: iiii!

Mentri Kelraliiman.
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I(eraguan ini terutama akan mernbaw,a akibat iatal pada pengesahan PT, sebab P'f iuir

vang borgerak dalarn bidang perdagangan, perindus.trian datt perkebirnan. .!adi apa'hii;

seseorang yang akan rnengajukan status badarr hukum pada PT, ada yang mengajuka;.r

pemrohonan kepada Menteri Perdagangan, Mentri Perindustrian dan It{entli

Pertanian.

I-Ial ini tentu akan lebih para iagi, apabila seorang mengesahkan status bad,rn

hukum Yayasan, apabila yayasan tersebut bergerak dalam bidang Pendiclikan 
-,la,r

Kesehatan (SPK), Akademi Perarvat dan lainJain.

Adapun sl,arat pengesahan daripada koper:asi agar berstatus badan hukuirr

nrenururt Pasa! 10 UU No 25 Tahun 1992 adalah .

i. Untuk mendapatkan penges'.rhan sebagaimana dirnatrrsud dalam Pasal 9- p;r";r

pendiri rnengajukan permintaan tertulis disertar akte penclirian koperasi.

2. Pengesahan akte pendirian diberikan dalam -inngka rvaktu paling lanta 3 bui::ii

setelah diterirna pernrintaan pengesahan.

3. Pengesahan akte pendirian diurnumkan dalam Berita Negara Republik Incioncsu,

Selarriutnya Pasal 11 UU No. 25 Tghun 1992 menyebutkan :

Dalarn hal permintaan pengesahan akte pendirian ditolak penolakan dit-.eritukiii,

kepada pendiri secara tertulis dalam waktu paling lanla 3 (tiga) bulan set,:ialr

dr {erimanl e perrn intaan.

Terhadap penolakan pengesahan akte pendirinn para pcndiri dapat mengaiulti;:

pennintaan ulang dalarn waktu paling yang lama 1 (sa.tu) bulan se.ial: dite'ir:,ir

pcnolahait.

1.

1
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3. Keputrsan t.erlradap pengajuan pernrintaan uiang dalern ilal<tu ,uu,rg 1rr.li,rg 1ai,,n i

(sa1u) bulan sejak diterimanya pengajuan permintaan ulang.

Drri bLuryi Pasal tersebut di atas, dapat dikatakan balrr,va srstenr pcngcsriirl;r

badan hukum koperasi tnenurut [IuNo. 25 -Iahun 1992 adalah sistern Berviliituir:,.

sebab Menteri Koperasi atau pejabat yang nJitunjuk ulltuk melakukan peilgr-s:i,lerl

lianya rrrenilai ailalrah akle pendirian koperasi vang dia.iukan pacianl,a sudah :r!,.r.lr

dengan Undang-Undang konerasi atau belurn, apabila. sudah dianggap rreinrnlriri

l]ersllaratLqn maka koperasi lersebut disyahkan badan hukum, dan iipabila iiiit,ir:i,

dipenuhi ssluruh syarat yang ditentukan undang-undang maka pengesairalln\,a ;.,.1,r:-il

ditolak dari kenada pendiri diberikan keserrpatan untuk rnengaiukan pornriilrirr' ,

ulang dalarn jangka r.vaktu 1 (satu) bulan setel:h penolakan itu diterirna, piira per;ilil

Untuk rnelihat lebih jauh tentang sirtus baclan hukum $.,opr:rasi. r.r,,...

-..ebaikn)'a diuraikan jugii tentang perbedaan t,adan hukum koperasi clengan irriiur.

hukum larnnya.

Bila diiihat dari tata cara perolehan status Lrada'r hukum, sep.:rti pa<,|r ,'

slatus ba<Jan hukurnnya c{iperoieh rnelalui pengesahan dari ltdenteri Keha[iiu..,l,il lr i

dan didal'tarkan kepaniteraan Pengadilan Negri daiarn rvilayah liukrrnr PJ' iei:.ri--r,

berada (Penetapan i\'[enl.ri lichakiman R['tanggal l6 September 1958 No. .i ,,]

5184124 . 'l'tsNRI 75211959 dan Penetapan N'lenteri i{.ehakirnan R.[ iertar!::a

Nopernber 1971, No l2 Tahun 1957 JoPasal g UU No. l. A 5i I96i 1). r('

r() Ali RicJiro, SFl. Badan }ILrktim <ian Kecludukan Hul:uiuPer'$eroan. Ferkumpularr tr(opt-iasi" \'i,, ,, .r,

Wakal. Alunrni flandrrng, 1986, hal 103.

55UNIVERSITAS MEDAN AREA



Sedangkan status badan huk-unr koperasi dipcrolelr dengarr pengesalrarr N,fciririi

perkoperasian (Pasal 42 ayat 1 UUNo. 12 Tahr-rn i967.lo Pasal 9 UU No. 25 -fatrr.rn

1992) Disarnping itu r"rntuk mendirikan setruaL llT harus dengan akte otentili,\,iur1l

dibuat oleh atau dihadapkan Notaris, sedangkan untuk mendirikan koperasi i..iiil.

memerlrlkan akte otentik.

Perbedaan lain juga tei:lihat pada perkunrpdan modal, strul<tural clan i;iiLi,r.r

rnaupun proses-proses keorganisasian koperasi.

Dalar:r struktur pernilikan modai dan suara dalarn PT, suara itu ditentuka,r l-iii":i

clasar Financial atau saham, jadi sernakin besar saham seseoraug dalanr siratLi 1)'r

rnaka sentakin besar pula suarayang dimilikinya sefla se;nakin kuat pula keclurCr.ril;r,r

individu seseoranguntuk mengaturdanberkuasa pada PT t'ersebut. tial ini tentu a!,al

tnenrbarva konsekwensi semakin besar pula keuntungan yang dapat diniktnati ,;irl:

individu tersebut, rvalaupun orang itu berdor"nisili .iauh dari fernpat P'f beroperasi.

Sedangkan dalam koperasi lrai tersebLrt tidak akan pernah terjadi selrab clalrrir

koperasi satu orang anggota harus rnemiliki satu suara. Hak suara dalnm kcpeni:,,:

lidlrli ditentukan oleh impersona-l Financial Basis (saham pribadi yang <litana11r1,.,1nl

iikan tetapr suara itu ditentukan oleh personal Partisiparory Basis (partisipasi ans!{ri:.r)

dcngan satu anggota untuk satu sulara.

l'acla PT tlmumnya didirikan urntuk tujuan trioinersil secara murni dengan trig,r:l

rrrclrcapai l<euntungan sebesar-tresar{Lya. Sedangkan koper.asi didiril.:an atas dasal- se 1rl

r.'a\\:an clan kerja sarna dalarn tuemenuhi kebirtrihan hidup para allggotilil),a se!:::r.i

rncn',,ciurulr.

ai' :aa;i..l|rr:r-a.:_ - '
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BAB V

KE,],SI KTPTIL,U\ X}A hi SAT}.AN

A. Kesimpulan

1. Bahua sebenarnya koperasi adalah suatu rvadah perekonornian rakl,at

lndonesia, cliinana dalam pendiriannya lebih mengutamakan perkumpuian

orang dari pada perkumpulan modal, koperasi juga bertujuan untuk

memberikan kesejahte.raan bagi setiap anggotanya sec.ara merata dan bukan

untuk keuntungan sesoorang atau golongan tertentu .

2. Dalam pendiriannya koperasi itu dapat dilakukan oleh beberapa o{ang vi}ns

rrempunyai kegiatan atau kelornpok sejenis seperti antara iain : kelonrpok

tani, nelayan, pelajar, pegawai negeri, karyawan, mahasiswa, dan [ain-lain.

i). Sa;'an-s;rran

1. Sebailinya dalam melakLrl<an penges,rhan iredan hukunr drberikan l-vewe na;i'r,

r.unggal pacia Menteri Kehakirn*n, selaku Lembaga Pengesahan Llaiiln

Iluliurn, hal ini unl-uk nrenghindari terja,-iinya dualisrne pengcsahatt birilir

irukurn tersebut.

2. i3erliubungan Undang-Llndarrg No. 25 'l'ahun l99l adalah nrerupaliir1 sr;iliii

procluk lrtikr"un baLLi, sehingga masilr bany,ak masyarakat yang heiuir',

mengetahuinya, maka sebaihry,a r:ndang-trndang terseL.ut lchrir

dinrasyarakatkan lagi pemakaiannya Agar sehap pengLlrus kopcrl r, i

merxegang peraturan vang salxa disetiap lntlonesia.
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